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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana partisipasi dan peran 
ibu-ibu rumah tangga yang berpartisipasi mendukung peningkatan ekonomi 
keluarga dalam kesejahteraan keluarga penambak garam di Kelurahan Pallengu 
Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto?.  
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan yang bersifat 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara 
dengan teknik wawancara dan observasi sebagai metode pengumpul data pokok. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yaitu untuk 
mendeskripsikan suatu objek atau fenomena dalam suatu kondisi fakta sosial 
dalam masyarakat yang bersifat naratif artinya data, fakta, yang berhimpun 
dengan kata, lisan, atau gambar.. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui 
wawancara dengan informan yang relevan dengan survey lapangan . Adapun 
Teknik pengumpulan data digunakan wawancara terbuka dan indepth interview, 
observasi, kuesioner dan studi pustaka. Dan Teknik analisis data adalah editing, 
klasifikasi, dan verifikasi.  
Hasil Penelitian ditemukan bahwa partisipasi ibu-ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga penambak garam di Kelurahan Pallengu 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto meliputi pada ikut membantu dengan 
berdagang, bekerja menjadi buruh pabrik, dan membuka usaha. Peran ibu-ibu 
rumah tangga dalam mendukung peningkatan ekonomi keluarga dalam 
kesejahteraan keluarga penambak garam di Kelurahan Pallengu Kecamatan 
Bangkala, Kabupaten Jeneponto tercermin dari mampunya ibu Rumah tangga 
dalam membantu pemenuhan kebutuhan keluarga. 








A. Latar Belakang Masalah 
Analisis ekonomi yang umum, usaha dibedakan menjadi tiga kelompok 
kegiatan, yaitu kegiatan di sektor primer, sektor sekunder, dan sektor tersier atau 
sektor jasa. Pertanian termasuk dalam analisis ekonomi pada bagian sektor primer 
yaitu lapangan usaha yang meliputi kegiatan bercocok tanam, mengambil hasil 
hutan, kegiatan dalam bidang-bidang peternakan, dan kegiatan perikanan.
1
 
Pertanian telah mengambil posisi baik dan aman khususnya di Indonesia, karena 
Indonesia merupakan Negara agraris yang sebagian penduduknya merupakan 
petani. Bahkan sektor pertanian memiliki peranan yang penting dalam 
pembangunan hingga tingkat nasional antara lain swasembada pangan, 
memperluas kesempatan kerja dan sebagai sumber devisa yang berasal dari 
komoditas non migas dan menaikkan pendapatan masyarakat petani. Salah satu 
Negara yang kaya akan sumber daya alamnya. 
Pertanian garam merupakan salah satu mata pencaharian musiman yang 
menjadi sumber pendapatan utama masyarakat. Kenyataan tersebut menyebabkan 
ketergantungan para petani garam pada musim kemarau. Tingkat ketergantungan 
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Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang 
memberikan kontribusi terhadap produksi garam nasional. Produksi garam 
Provinsi Sulawesi Selatan ±150 ton/tahun atau sekitar 15% dari produksi garam 
nasional yang tersebar di Kabupaten Takalar, Pangkep dan Jeneponto. Kabupaten 
Jeneponto menjadi kabupaten penghasil produksi garam terbesar di Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan kontribusi sebesar ±110 ton/tahun.  
Kecamatan Bangkala merupakan salah satu kecamatan penghasil garam di 
Kabupaten Jeneponto. Kecamatan Bangkala dengan potensi garam yang cukup 
melimpah dengan luas areal tambak sebesar 622,66 ha dan jumlah tenaga kerja 
sebanyak 2.345 jiwa, kemudian didukung oleh kondisi fisik dan iklim wilayah 
serta kesesuaian lahan untuk budidaya tambak garam yang cukup luas 
memungkinkan untuk terus dikembangkan. Potensi garam di Kecamatan Bangkala 
diprediksi mampu menjadi salah satu produk yang dilakoni oleh masyarakat 
sekitar. Sudah menjadi kebiasaan di wilayah ini setiap musim kemarau akan 
memproduksi garam secara besar-besaran. Sejak dulu masyarakat.
3
 setempat di 
Kecamatan Bangkala ada beberapa desa, salah satunya di kelurahan Pallengu 
menjadikan garam sebagai mata pencaharian mereka dikarenakan bahan baku 
pembuatan garam ini mudah ditemukan di daerah tersebut. Diantara bahan baku 
tersebut diantaranya adalah lahan tambak, air asin, yang sangat melimpah untuk 
proses pembuatan garam.  
Partisipasi merupakan keterlibatan sosial dan emosi seseorang dalam 
situasi kelompok yang mendorong mereka ikut serta menyumbangkan 
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kemampuan dalam mencapai tujuan kelompok dan bertanggungjawab atas tujuan 
kelompok tersebut. Partisipasi Perempuan dalam pembangunan nasional sebagai 
salah satu potensi yang besar, Perempuan yang bekerja berarti terjadi penambahan 
pendapatan bagi keluarga. Penambahan pendapatan ini merupakan kontribusi atau 
sumbangan pendapatan ibu yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga sehingga kesejahteraan keluarga dapat dicapai. Selain itu akan 
memberikan nilai tambah (added value) bagi kehidupan mereka dalam keluarga 
maupun dalam masyarakat. 
Dalam sebuah keluarga, ada peran-peran yang melekat pada anggotanya. 
Seorang suami sebagai kepala rumah tangga, sedangkan seorang istri berperan 
sebagai ibu rumah tangga. Peran-peran tersebut muncul biasanya karena ada 
pembagian tugas diantara mereka di dalam rumah tangga. Seorang suami berperan 
sebagai kepala rumah tangga oleh karena itu mendapat tugas yang lebih berat, 
yakni mencari nafkah untuk seluruh anggota rumah tangga. Di samping itu, ia 
sebagai kepala rumah tangga juga diberi tanggung jawab untuk melindungi dan 
mengayomi rumah tangganya, sehingga rumah tangganya dapat berjalan sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Karena dua hal tersebut, yakni sebagai suami dan kepala 
rumah tangga, maka ia memiliki kekuasaan lebih dibandingkan anggota lainnya, 
terutama dalam pengambilan keputusan untuk urusan keluarganya. Sementara 
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Menurut Pigou, teori ekonomi kesejahteraan adalah bagian dari 
kesejahteraan sosial yang dapat dikaitkan secara langsung maupun tidak langsung 
dengan pengukuran uang. Kesejahteraan dapat didekati berdasarkan dua hal 
(Campbell, Sumawan, Tahira, Milligan et al)., yaitu: 1) kesejahteraan subjektif 
dan 2) kesejahteraan objektif. Kesejahteraan dialamatkan bagi tingkat individu, 
keluarga, dan masyarakat. Pada tingkat individu, perasaan bahagia atau sedih, 
kedamaian atau kecemasan jiwa, dan kepuasan atau ketidakpuasan merupakan 
indikator subjektif dari kualitas hidup.
5
Kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana 
kehidupan secara materil, mental spiritual, sosial dapat dipenuhi secara seimbang 
dalam situasi yang penuh kebahagiaan dan ketentraman hidup bersama. 
Berdasarkan aspek ekonomi, suatu keluarga dapat mengelola kegiatan ekonomi 
keluarga, pembagian kerja dan fungsi, yang menghasilkan pendapatan, jenis 
produksi dan jasa yang dihasilkan. Tujuan terbentuknya keluarga adalah untuk 




Berdasarkan observasi peneliti menemukan data sementara bahwa 
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Tabel 1. 1 
 Data Produksi Garam (Ton) dari tahun 2015-2019 
 
No. Tahun Jumlah Rumah Tangga 
Petani Garam 
Produksi Garam (Ton) 
1. 2015 5.867 72.864,42 
2. 2016 5.002 51.237,9 
3. 2017 5.063 21.316 
4. 2018 4.650 19.731,82 
5. 2019 4.552 18.769,55 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto 2020 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai produksi garam 
Kabupaten Jeneponto kian merosot tiap tahunnya. Menurut data BPS, jumlah 
rumah tangga petani garam pada tahun 2015 hingga 2019 sebanyak 5.867, 5.002, 
5.063, 4.650, dan 4.552, memproduksi garam di kecamatan Jeneponto pada tahun 
2015 hingga 2019 berturut-turut adalah 72.864,42 ton, 51.237,9 ton, 21.316 ton, 
19.731,82 ton, dan 18.769,55 ton. terlihat bahwa pada tahun 2019 terjadi 
penurunan produksi yang sangat tajam yaitu sebesar 46,8% jika dibanding dengan 




Berdasarkan data di atas terdapat beberapa permasalahan yang diakibatkan 
adanya wabah covid-19. Kejadian ini berimbas pada penurunan pendapatan petani 
khususnya petani garam. Sehingga berdampak pada daya beli masyarakat atau 
konsumen jadi lemah, para petani ini mengalami kesulitan untuk menjual 
dikarenakan minimnya permintaan, perbatasan waktu operasional dan sulitnya 
ketika pembatasan sosial berskala besar terjadi, dan perbatasan jarak sosial dan 
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fisik yang menyebabkan harus tinggal dirumah (stay at home). serta Mobilitas dan 
produktivitas kian menurun.  
Pengaruh besarnya yang menjadikan para petani garam terhimpit oleh 
keadaan ekonomi yang tidak stabil. Begitu juga perekonomian dalam rumah 
tangga petani garam terpaksa saling berbagi tugas untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, Sejalan dengan hal tersebut ibu rumah tangga bekerja untuk 
membantu suami dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. ibu rumah tangga 
(perempuan) menanggung beban untuk membantu suaminya mencari tambahan 
untuk keperluan sehari-hari dimana kondisi perekonomian terutama harga 
kebutuhan pokok terus merangkak naik sedangkan pemasukan menurun, seiring 
dengan bertambahnya kebutuhan dan tuntutan hidup yang harus dipenuhi 
mendorong perempuan untuk bekerja.  
Dengan peran ibu rumah tangga dalam suatu keluarga yang mencakup 
tugas pokok seorang ibu rumah tangga sebagai pengurus rumah tangga dan juga 
perannya dalam perekonomian keluarga, serta dalam mengasuh anak dapat 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga. 
Allah swt melalui firman-Nya telah menegaskan kepada umat manusia 
tentang sikap yang mulia seperti yang gigih berusaha mencari rezeki dengan cara 
yang halal, tetapi disisi lain kesabaran dan kesyukuran atas nikmat Allah swt tetap 
dipelihara. Perintah ini bisa dimulai pada diri pribadi, anggota keluarga, 
lingkungan, kemudian diterapkan dalam rumah tangga sesuai dengan tuntunan 
islam. Dapat dilihat dalam ayat yang menjadi rujukan bagi kesejahteraan terdapat 





                                   
        
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 





Dalam tafsir  Al-Misbah yang di karang oleh M.Quraish Shihab di jelaskan 
penafsiran tentang Surah An-nisa ayat 9 ini: (     ) dan hendaklah orag-
orang yang memberi aneka nasehat kepada yang orang yang memiliki harta, agar 
membagikan hartanya kepada orang lain sehingga anak-anaknya terabai, 
hendaklah mereka membayangkan (   ) seandainya mereka akan meninggalkan 
dibelakang mereka, yaitu ketika setelah kematian mereka (    ) anak-anak 
yang lemah, karena masih kecil atau belum memiliki harta, ( ) yang mereka 
khawatirkan terhadap kesejahteraan atau kezaliman atas (  ) mereka, yakni 
anak-anak kecil itu. Dalam hal ini mereka harus menerima nasehat-nasehat itu 
karena (   ) hendaklah mereka takut kepada Allah, atas keadaan anak-anak 
mereka dimasa yang akan datang. (     ) oleh sebab itu, hendaklah mereka 
                                                           





bertaqwa kepada Allah dengan menjalankan perintahnya dan menjauhi yang 
dilarangnya. (     ) dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan 
yang benar. Ayat ini memerintahkan kepada orang agar memberikan sebagian 
warisan kepada keluarga dan orang yang kekurangan.
10
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan dapat diperoleh 
dengan membentuk mental menjadi mental yang hanya bergantung kepada Sang 
Khalik (bertaqwa kepada Allah swt.), dan juga berbicara dengan jujur dan benar, 
serta Allah Swt. Juga menganjurkan untuk menyiapkan generasi penerus yang 




Peranan ibu rumah tangga sangatlah penting dalam menangani persoalan 
yang terjadi dalam keluarga dan masalah ekonomi yang dialaminya. Seperti 
halnya masyarakat di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto yaitu 
masyarakat yang di dalamnya ibu rumah tangga terlibat langsung dalam pencarian 
ekonomi tanpa memandang apakah itu perempuan sebagai ibu rumah tangga atau 
bukan, itu sesuatu yang tidak dianggap masalah dalam memenuhi kebutuhan 
sejahtera keluarganya. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan  
penelitian yang berjudul “Partisipasi Ibu-Ibu Rumah Tangga Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Penambak Garam Di Kelurahan 
Pallengu  Kecamatan Bangkala  Kabupaten Jeneponto” 
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka perumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana partisipasi ibu-ibu rumah tangga 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga penambak garam di Kelurahan 
Pallengu  Kecamatan Bangkala  Kabupaten Jeneponto? 
C. Kajian Pustaka  
Berdasarkan studi keperpustakaan yang dilakukan, ada beberapa penelitian 
terdahulu yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini: 





Judul Penelitian Hasil Penelitian 















penelitian dan analisis 
data dapat dijelaskan 
bahwa kegiatan 
masyarakat nelayan Desa 
Sepatin kehidupan sehari-
harinya tergantung 
kepada suami sebagai 
pencari ikan yang 
hasilnya fluktualitif atau 
tidak menentu tergantung 
musim. Untuk menunjang 
perekonomian keluarga 
kaum perempuan/istri 
nelayan ikut membantu 
suami dalam memperoleh 
pendapatan dengan cara 











membuat ikan kering 
yang dijual secara eceran, 
namun hasil pendapatan 
mereka juga relatif rendah 














wanita penjual kue 
tradisional adalah sebesar 
Rp. 7.200.000 atau 
dengan rata-rata sebesar 
Rp. 1.435.000, 
pendapatan suami adalah 
sebesar Rp. 12.000.000 
atau dengan rata-rata 
sebesar Rp. 2.400.000, 
sedangkan pendapatan 
anggota keluarga lainnya 
adalah sebesar Rp. 
3.700.000 
atau rata-rata Rp. 740.000. 
Dari uraian tersebut dapat 
diketahui total pendapatan 
keluarga wanita pembuat 




adalah sebesar Rp. 
22.900.000 atau rata-rata 
Rp. 4.275.000. Dengan 
kontribusi pendapatan 
usaha wanita penjual kue 
tradisional terhadap 
total pendapatan keluarga 
yaitu 31,44 %. Motivasi 
responden wanita atau ibu 
rumah tangga untuk 
membuat dan menjual kue 
tradisional adalah untuk 
menambah pendapatan 





mengisi waktu luang 
dengan kegiatan positif. 
Partisipasi kaum wanita 






usaha yang baik dan 
sejalan dengan syari‟at 
Islam karena dilakukan 
dengan usaha dan niat 
yang baik, selama istri 
tidak melakukan 




tangga untuk membantu 
suaminya. secara umum, 
usaha wanita sebagai 





karena tidak bertentangan 






Peran dan partisipasi 






meskipun peran istri 
buruh tani tidak 
mempengaruhi 
penghasilan suami, 
menurut uji Chi Kuadrat, 
namun Partisipasinya 
sangat besar dalam bentuk 
membantu suami dalam 











Hasil kajian didapatkan 
bahwa ibu rumah tangga 
dapat berperan ganda 





keluarga dan ikut serta dalam 
mencari nafkah. Secara 
umum alasan ibu rumah 
tangga bekerja adalah 
karena ingin membantu 
suami meningkatkan 
pendapatan keluarga. 
Sebagai tenaga kerja 
wanita dalam keluarga, 
umumnya mereka 
memilih bekerja di sektor 
informal. Hal ini 
dilakukan agar dapat 
membagi waktu antara 
pekerjaan dan keluarga. 
Partisipasi wanita saat ini 
bukan sekedar menuntut 
persamaan hak, tetapi juga 





di Indonesia pada 
umumnya. Artikel ini 
diharapkan menjadi bahan 
solusi pengembangan 
potensi ibu rumah tangga 
untuk menanggulangi 









tangga (studi kasus 





pengolah agroindustri jus 
pala rata-rata 
mengalokasikan waktunya 
mulai dari 04.30-22.30 
atau sekitar 18 jam sehari 
untuk mengurus rumah 
tangga sendiri dan 
bersama suami 
mengerjakan usahatani 
dimana secara khusus 3,5 





membuat jus pala dengan 




D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan  rumusan masalah diatas, Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Bagaimana partisipasi ibu-ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga penambak garam di Kelurahan Pallengu 
Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto. 
E. Manfaat Penelitian 
 Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 
khasanah keilmuan bagi ilmu ekonomi yang mengangkat tema mengenai 
pertanian. Terutama mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, khususnya 
mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi. 
2. Bagi instansi  
Penelitian ini dapat digunakan untuk bahan penelitian lebih lanjut dan 
menambah wawasan serta pengetahuan mengenai penelitian yang membahas 
tentang Kesejahteraan keluarga .  
3. Bagi publik 
Penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi pemangku kebijakan 
















Wanita atau perempuan dewasa adalah kaum putri (dewasa). Sedangkan 
wanita karir adalah Perempuan yang berkecimpung dalam kegiatan profesi (usaha, 
perkantoran, dan sebagainya). Perempuan yang bekerja ialah para perempuan 
dewasa atau para istri yang mengurusi masalah rumah tangga yang menggunakan 
tenaga dan kemampuannya untuk mendapatkan balasan berupa pendapatan baik 
jasmani maupun rohani. 
Adapun pengertian Perempuan sendiri secara etimologis berasal dari kata 
empu yang berarti “tuan”, orang yang mahir atau berkuasa, kepala, hulu, yang 
paling besar . Namun dalam bukunya Zaitunah Subhan,
12
perempuan berasal dari 
kata empu yang artinya dihargai. Lebih lanjut Zaitunah menjelaskan pergeseran 
istilah dari Perempuan ke perempuan.  
1. Wanita Karir 
Wanita karir adalah Perempuan atau seorang ibu yang bekerja untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam hal ini, wanita karir seorang wanita atau 
ibu yang bekerja untuk menambah penghasilan keluarga, untuk tidak tergantung 
pada suaminya atau mengisi waktu kosong karena mempunyai keahlian dan minat 
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tertentu untuk mengembangkan diri.
13
 Saat ini semakin banyak wanita yang 
memutuskan bekerja, keputusan ini dipengaruhi beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Tuntutan hidup 
Setiap tahunnya harga kebutuhan hidup semakin meningkat. Penghasilan 
dari seorang suami belum tentu mencukupi kebutuhan rumah tangga. Sehingga 
banyak ibu rumah tangga yang memutuskan untuk membantu perekonomian 
keluarga. 
b. Masalah finansial 
Fenomena ibu bekerja tidak hanya terjadi di keluarga yang 
perekonomiannya lemah. Beberapa wanita karir di kota besar memiliki suami 
yang cukup mapan untuk memenuhi kebutuhan keluarga namun oleh karena 
kebutuhan sekunder dan faktor kebosanan yang menjadikan mereka untuk berkarir 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya
14
. 
Sedangkan menurut Suryadi dalam buku jurnalnya mengatakan alasan 
Perempuan atau ibu bekerja yaitu: 
1) Kebutuhan hidup yang cukup besar 
2) Jenjang karir yang besar 
3) Keyakinan bisa membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan. 
Bekerjanya seorang wanita atau ibu rumah tangga menambah perannya 
dalam keluarga, peran ini harus dijalani dengan pendisiplinan waktu yang baik. 
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Seorang ibu atau Perempuan harus lebih bijak dalam membagi tugas-tugasnya 
(sebagai ibu dan sebagai pekerja). 
2. Peran Perempuan Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Rumah Tangga 
Ekonomi rumah tangga menurut Islam atau disebut dengan perekonomian 
rumah tangga muslim merupakan sekumpulan norma asasi yang berasal dari 
sumber-sumber hukum Islam yang dapat membentuk perekonomian rumah 
tangga. Norma-norma itu ditujukan untuk dapat memenuhi kebutuhan rohani dan 
jasmani para anggota rumah tangga, perekonomian ini bertujuan menciptakan 
kehidupan sejahtera di dunia dan keberuntungan dengan mendapat ridho Allah di 




a. Perekonomian rumah tangga muslim merupakan perekonomian 
yang didasarkan pada keimanan bahwa Allah adalah pencipta 
dan pengatur rezeki manusia. Perekonomian rumah tangga 
muslim menganggap pemenuhan kebutuhan material sebagai alat 
untuk memenuhi kebutuhan spiritual, sebab tujuan kebutuhan 
spiritual yang terakhir adalah menyembah Allah dan 
mendapatkan keuntungan di surga.   
b. Perekonomian rumah tangga muslim itu berdiri di atas dasar 
nilai-nilai akhlak, seperti sifat percaya, jujur, taat menerima 
adanya, sabar, menerapkan persaudaraan serta berbuat baik 
kepada orang lain.  
c. Perekonomian rumah tangga muslim itu berpegang pada prinsip 
pencarian rezeki dan nafkah yang halal dan baik.  
d. Perekonomian rumah tangga muslim itu menggunakan asas 
keseimbangan antara kebutuhan material dan spiritual dalam 
pemenuhannya.  
e. Perekonomian rumah tangga muslim mengutamakan kebutuhan 
primer di atas kebutuhan sekunder dan pelengkap di dalam 
pengeluaran.  
f. Perekonomian rumah tangga muslim itu memelihara 
kelangsungan hidup dan hak-hak ekonomi generasi yang akan 
datang.  
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g. Perekonomian rumah tangga muslim itu memberikan beberapa 
hak kepada wanita untuk menjalankan roda perekonomian. Di 
samping memiliki hak mencari ilmu, wanita pun memiliki hak 
bekerja sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan syariat 
Dengan keistimewaan perekonomian rumah tangga muslim di atas, jelas 
bahwa kesejahteraan rumah tangga tidak hanya terbatas pada terpenuhinya 
kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan pelengkap berupa material, 
melainkan juga terpenuhinya kebutuhan spiritual, karena kebutuhan spiritual itu 
adalah menyembah Allah dan mendapatkan keuntungan di surga.  
Yang berperan dalam perekonomian rumah tangga menurut ekonomi Islam 
adalah suami  wajib berusaha dan bekerja dari harta yang halal, dan istri 
bertanggung jawab mengatur pengeluaran biaya rumah tangganya, seperti 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, dan pengeluaran lain yang dapat 
mewujudkan lima tujuan syari‟at Islam, yaitu memelihara agama, akal, 
kehormatan, jiwa dan harta. Istri tidak boleh membebani suami dengan beban 
yang berada di luar kemampuannya. Hal ini sesuai dengan yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dari (Sahabat) Hakim Bin Hizam radiyallahu „anhu:  

 
Artinya : Dari Hakîm bin Hizâm radhiyallâhu „anhu, dari Nabi shallallâhu 
„alaihi wa sallam, Beliau shallallâhu „alaihi wa sallam bersabda: Tangan 
yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan mulailah dari 
orang yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-sebaik sedekah adalah yang 





kehormatan dirinya maka Allâh akan menjaganya dan barangsiapa yang 




Berdasarkan hadis di atas, jelas bahwa manusia itu harus berusaha dan 
bekerja agar dapat memenuhi kebutuhannya masing-masing, karena dalam syariat 
islam , meminta-minta sangat dilarang atau tidak diperbolehkan, kecuali dalam 
keadaan terpaksa. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah 
Yaitu orang yang memberi lebih baik daripada orang yang menerima, karena 
pemberi berada di atas penerima, maka tangan dialah yang lebih tinggi 
sebagaimana yang disabdakan oleh Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam . Al-
Yadus Suflâ (tangan yang dibawah) memiliki beberapa pengertian: Makna 
Pertama, artinya orang yang menerima, jadi maksudnya adalah orang yang 
memberi lebih baik daripada orang yang menerima. Namun ini bukan berarti 
bahwa orang yang diberi tidak boleh menerima pemberian orang lain. Bila 
seseorang memberikan hadiah kepadanya, maka dia boleh menerimanya, seperti 
yang terjadi pada Shahabat yang mulia „Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhu 




Perempuan sebagai istri menurut konsep ekonomi Islam memiliki tanggung 
jawab yang sangat urgen dalam pengaturan perekonomian rumah tangga, istri 
harus dapat mengatur pengeluaran anggaran rumah tangganya sesuai dengan 
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penghasilan atau pendapatan suami. Istri tidak boleh membebani suami di luar 
kemampuannya dan harus menerima apa yang dimiliki secara apa adanya. 
Apabila perekonomian rumah tangga di bawah batas kemiskinan, di mana 
penghasilan atau pendapatan suami tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
primer, maka perempuan menurut Islam boleh bekerja untuk mendapat 
penghasilan yang memadai bagi kelangsungan hidup rumah tangganya. Islam 
menjamin hak Perempuan untuk bekerja sesuai dengan tabiatnya dan aturan-
aturan syariat dengan tujuan untuk menjaga kepribadian dan kehormatan 
Perempuan. Allah SWT berfirman dalam surat An Nisa‟ ayat 32 bahwa: 
 
                                  
                                   
  
Artinya : Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) 
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan 
bagi para Perempuan (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, 
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 




Dalam menafsirkan ayat di atas, para mufassirin berkesimpulan bahwa 
terdapat bukti atas hak perempuan untuk bekerja, yaitu:  
Sejarah perjalanan Rasulullah telah membuktikan adanya partisipasi kaum 
Perempuan dalam peperangan, dengan tugas mengurusi masalah 
pengobatan, menyediakan alat-alat, dan mengangkut prajurit yang terluka. 
Selain itu, telah terbukti bahwa terdapat sebagian Perempuan yang 
                                                           










Perempuan bekerja memiliki peran terhadap kesejahteraan eko aturan dan 
tuntunan syariat Islam. Dengan perempuan bekerja di samping dapat membantu 
pendapatan suami dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga, 
“Seorang Perempuan juga mempunyai andil dalam mengasuh, memelihara dan 
memberi nafkah kepada anak-anaknya”. Perempuan bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi rumah tangga baik yang berhubungan dengan kebutuhan 
sandang, pangan dan juga biaya pendidikan anak adalah dibolehkan. 
Perempuan bekerja mencari nafkah atau mencari rezeki, bukan merupakan 
suatu kewajiban menurut Islam, akan tetapi dibolehkan apabila memang situasi 
dan kondisi yang menghendaki mereka untuk bekerja, di antaranya karena tidak 
ada yang menanggung biaya hidupnya. Juga kaum perempuan yang bekerja untuk 
mendapatkan penghasilan (ekonomi), boleh hukumnya asal tidak mengurangi 
perannya sebagai ibu rumah tangga. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Abdurrahman Al Baghdadi bahwa “Oleh karena itu, apapun lapangan pekerjaan 
Perempuan dan apapun beban yang dipikulnya, maka ia harus tetap 
mempertahankan fungsinya yang paling mendasar, yaitu sebagai ibu dan pengatur 
rumah tangga, serta memelihara (pendidik) anak-anaknya. 
Kesejahteraan ekonomi rumah tangga dimaksud kemakmuran dalam bidang 
ekonomi yang dapat dinikmati oleh semua individu yang terdapat dalam 
lingkungan keluarga, kesejahteraan ekonomi rumah tangga dapat diwujudkan 
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dalam bentuk terpenuhinya kebutuhan hidup keluarga baik suami, istri, anak-anak 
maupun anggota keluarga lain yang telah menetap dalam rumah tangga tersebut. 
Suatu kenyataan dewasa ini bahwa kesejahteraan ekonomi rumah tangga 
dalam masyarakat tidak semua dapat menikmatinya. Hal ini disebabkan  karena 
adanya sistem ekonomi dewasa ini lebih mengarah pada perekonomian pasar yang 
murni, sehingga menciptakan tingkat pendapatan dan konsumsi yang sangat 
timpang dan secara sosial jelas tidak dapat diterima. Rumah tangga merupakan 
bagian dari masyarakat. Dilihat dari segi sistem ekonomi, bahwa rumah tangga 
terbagi menjadi kelompok kaya dan miskin, sebagai pemisahnya adalah jurang 
pendapatan yang sangat lebar dan mendalam. Karena itu, “Sistem pasar yang 
paling efisien sekalipun bisa menimbulkan dampak negatif, yakni ketimpangan 
pendapatan, yang jelas berlanjut pada ketimpangan kemakmuran”
20
 
Kesejahteraan rumah tangga itu dapat diwujudkan dalam bentuk 
terpenuhinya kebutuhan hidup secara wajar dan lebih baik yang meliputi: 
“makanan dan minuman, sandang, pangan, pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan 
jaminan hari tua”.
21
 Kesejahteraan rumah tangga menunjukan ukuran hasil 
pembangunan dalam mencapai kehidupan yang lebih baik,
22
 yaitu meliputi: 
1. Peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar 
seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan,  
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2. Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, pendidikan yang 
lebih baik, dan peningkatan atensi terhadap budaya dan nilai-nilai 
kemanusiaan.  
3. Memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu 
dan bangsa.  
Ada beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran dari tingkat 
kesejahteraan rumah tangga yaitu antara lain: Tingkat pendapatan keluarga yang 
memadai dan wajar dengan komposisi yaitu pengeluaran anggaran biaya rumah 
tangga baik yang berhubungan dengan kebutuhan sandang dan pangan sebanding 
dengan pendapatan yang diterima oleh keluarga dan bahkan ada kelebihan 
sehingga dapat menabung. 
Tingkat pendidikan anggota rumah tangga atau keluarga tergolong baik 
yaitu mampu menyelesaikan minimal SLTA bahkan sampai perguruan tinggi. 
Tingkat kesehatan keluarga atau anggota rumah tangga terjamin diantaranya 
dengan terpenuhinya gizi keluarga. Kondisi perumahan yang baik, nyaman dan 
sehat, serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga baik dan memadai.   
Berdasarkan indikator-indikator tersebut di atas, jelas bahwa sesungguhnya 
kesejahteraan rumah tangga terlaksana dan dapat dinikmati oleh semua anggota 
yang ada di dalam lingkup rumah tangga, apabila kelima indikator tersebut telah 
terpenuhi dan mencapai standarisasi dari kesejahteraan masyarakat. 
3. Kedudukan Perempuan/Istri 
Kedudukan seorang istri dalam rumah tangga berpengaruh sangat besar 





peranan istri berfungsi sebagai pencetak pondasi sebuah bangsa di mana dituntut 
untuk merawat dan mendidik anaknya sebagai cikal bakal generasi penerus 
bangsa Secara umum Perempuan memiliki tiga fungsi utama yang sangat 
berkaitan dengan kedudukan dan peran Perempuan yaitu fungsi reproduksi, fungsi 
sosialisasi dan fungsi produksi. Fungsi reproduksi sering, dihubungkan dengan 
hak dan kewajiban sekaligus sebagai simbol kelebihan dan kelemahan 
Perempuan. Fungsi sosialisasi berkaitan erat dengan fungsi dan tanggung 
jawabnya dalam mempersiapkan anak-anaknya masuk ke dalam pergaulan 
masyarakat luas, dimana pengasuhan dan pendidikan boleh dilakukan oleh orang 
lain tetapi tanggung jawabnya tetap terletak pada seorang ibu. Fungsi produksi 
berkaitan dengan fungsi ekonomis Perempuan/ibu, sejalan dengan kemajuan 
jaman peningkatan kesempatan bekerja dan pendidikan memungkinkan 
Perempuan/ibu tidak saja berperan ekonomis secara tidak langsung tetapi dapat 
langsung menerima hasil baik berupa uang ataupun barang sebagai imbalan dalam 
melakukan pekerjaan ekonomi.  
Konsep peran ganda, ditunjukan oleh gejala meningkatnya jumlah wanita 
bekerja pada dekade delapan puluhan sampai sekarang, dimana selain bekerja 
seorang Perempuan tetap mempunyai tanggung jawab terhadap terselenggara dan 
kelangsungan kehidupan rumah tangganya. Berbagai macam motivasi dapat 
melatarbelakangi Perempuan/ibu untuk kerja, seperti pendidikan yang dimiliki, 
terdesak oleh kondisi ekonomi rumah tangga atau pun peluang atau waktu ibu 





Kedudukan Perempuan dalam Islam, peranan seorang Perempuan 
sangatlah penting dan sangat mulia. Islam juga menjelaskan bahwa seorang 
Perempuan memiliki beberapa peranan, diantaranya: 
a. Kedudukan seorang wanita sebagai makhluk ciptaan Allah swt.  
Peran utama bagi wanita yaitu menjadi makhluk Allah swt dan memiliki 
kewajiban beribadah kepada-Nya.
23
 Hal ini dijelaskan dalam (QS. Az-Zariyat/51 
:56, sebagai berikut: 
                  
Terjemahnya:  
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 




Penjelasan dalam surat di atas bahwasanya kita sebagai manusia ciptaan 
Allah swt, baik laki-laki atau perempuan memiliki kewajiban untuk beribadah 
kepada Allah swt. Dalam hal ini surat az-Zariyat menggunakan dua persona, yaitu 
persona ketiga dan persona pertama. Persona pertama digunakan setelah persona 
ketika. Persona pertama adalah aku dan persona ketiga adalah Allah (dia). Pesan 
yang dikandungnya mengisyaratkan bahwa sebab-sebab lainnya telah Allah 
libatkan beserta malaikat-Nya. Hal tersebut membuktikan bahwa surat az-Zariyat 
ayat 56 ini bukan saja menekankan pesan yang dikandungnya tetapi juga sebab-
sebab pelibatan malaikat dan sebab lainnya. Pelibatan yang dimaksud adalah 
pelibatan malaikat dan sebab-sebab lain terhadap perbuatan yang akan Allah 
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lakukan. Karena itulah tujuan dari surat az-Zariyat ayat 56 ini. Semua melibatkan 
malaikat dan sebab lain yang mengikutinya. Termasuk di dalamnya pengutusan 
rasul, penciptaan, rejeki yang dibagikan-Nya, turunnya siksa. Karena disini di 
dalam Alquran surat az-Zariyat ayat 56 ini penekanannya adalah beribadah 
kepada Allah, yang notabene beribadah hanya semata-mata karena Allah. Maka 
redaksi yang digunakan tertuju hanya kepada Allah dan berbentuk tunggal.
25
 
b. Kedudukan seorang wanita sebagai seorang anak. 
Setelah seorang wanita menjalankan perannya menjadi makhluk ciptaan Allah, 
maka selanjutnya seorang wanita menjalankan perannya sebagai seorang anak. 
c. Kedudukan seorang wanita sebagai seorang istri 
Peranan seorang wanita sebagai seorang istri terhadap suaminya sangatlah 
besar, yaitu seorang istri harus mampu menjadi seseorang yang dapat membantu 
ketika suami merasa sulit, dapat menenangkan ketika suami merasa gundah, dan 
seorang istri juga harus mampu menyemangati ketika seorang suami merasa 
terpuruk dan gagal. Bahkan ada yang menyebutkan bahwasannya keberhasilan 
seorang laki-laki (suami) tidak terlepas dari peranan seorang Perempuan (istri) 
dibelakangnya. 
Jadi, peranan seorang Perempuan yang sesungguhnya adalah menjadi 
seorang istri yang mampu menjadi pendamping pemimpin baik pemimpin 
keluarga atau pemimpin masyarakat (suami) yang mampu mengarahkan, dan 
mampu mensupport serta saling mengingatkan. Dan menjadi pemimpin bukanlah 
hal yang perlu dilakukan oleh seorang Perempuan. 
                                                           





d. Kedudukan seorang Perempuan sebagai seorang ibu 
Tidaklah ada kemuliaan yang paling mulia yang Allah swt berikan kepada 
seorang Perempuan adalah peranannya sebagai seorang ibu.  
e. Kedudukan Seorang Perempuan dalam lingkungan sosial  
Selain seorang Perempuan berperan dalam hubungan dengan Allah 
(Hablumminallah) dan berperan dalam keluarga, Seseorang juga berperan besar 
dalam hubungan kehidupan sosial (Hablumminannas). Sebagai seorang 
perempuan harus bekerja dan saling menolong sesama manusia. Sebagaimana 
dalam (QS. Az-Zalzalah/99 :7-8), sebagai berikut: 
 
                           
 
Artinya :7. Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat azarrah, 
niscaya dia akan melihat balasannya. 8. Dan barang siapa mengerjakan 




Kata dzarrah (ذرة) digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang terkecil. 
Semut kecil pada awal kehidupannya disebut dzarrah. Biji sawi juga 
disebut dzarrah. Debu yang terlihat saat cahaya matahari menerobos melalui celah 
atau jendela juga disebut dzarrah. Kata yarah (يره) berasal dari kata ra’a (رأى) 
yang artinya melihat. Awalnya adalah melihat dengan mata kepala. Namun kata 
ini juga berarti mengetahui. Amal kebaikan sekecil apa pun, di akhirat nanti akan 
terlihat balasannya. Dan amal di sini tak hanya berupa perbuatan fisik tetapi juga 
pekerjaan hati termasuk niat. Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 
                                                           









Ayat tersebut menjalaskan tentang semua perbuatan manusia itu yang buruk 
maupun yang baik akan mendapatkan balasan dihari pembalasan. Karena orang-
orang muslim dalam melakukan sesuatu maka akan 
mempertanggungjawabkannya dihari kemudian. Sehingga Perempuan atau pria 
harus melakukan kebaikan walaupun seberat zarrah, yang menurut para ulama 
zarrah itu sekecil debu. 
4. Wanita Sebagai Ibu Rumah Tangga  
Perempuan dalam aktivitas rumah tangga berarti Perempuan sebagai ibu 
rumah tangga. Dalam hal ini memberikan peran yang sangat penting bagi 
pembentukan keluarga sejahtera sebagai unit terkecil dalam kehidupan 
masyarakat, berbangsa ,dan bernegara, kehidupan yang sehat sejahtera harus dapat 
diinvestasikan dalam kehidupan sehari-hari, untuk menciptakan suatu keluarga 
yang baik perlu didukung hal sebagai berikut: 
a. Kesehatan jasmani harus diperhatikan, mulai dari kesehatan suami, istri 
dan kesehatan anak sejak dalam kandungan, usia balita, hingga dewasa, 
gizi keluarga, hidup bersih serta teratur. 
b. Kesehatan rohani harus diperhatikan, mulai dari sikap perilaku orang tua 
sejak anak masih dalam kandungan, mengajarkan pendidikan, moral, 
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sosial, dan agama dalam keluarga, serta menjadi teladan bagi anak-
anaknya. 
c. Ekonomi keluarga yang dapat menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu 
adanya keseimbangan antara penghasilan dan pengeluaran, menentukan 
skala prioritas, menambah pendapatan keluarga dengan kesempatan 




Menurut Soerjono Soekanto peran adalah segala sesuatu oleh orang atau 
kelompok dalam melakukan suatu kegiatan karena kedudukan yang dimilikinya. 
Jadi peran merupakan seseorang yang menjalankan hak-hak dan kewajiban-
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Menciptakan suatu keluarga yang 
sehat dan sejahtera semua anggota keluarga harus hidup saling mempengaruhi dan 
menunjang satu sama lain. Ibu rumah tangga tentunya mempunyai peran dalam 
mengurus rumah tangganya: (1) Ibu sebagai Istri; (2) Ibu sebagai pengurus ibu 
rumah tangga; (3) Ibu sebagai Pendidik.  
Suami dan istri tentunya diharapkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
agar tercipta keluarga sejahtera secara fisik, materi, maupun spiritual, juga dalam 
mengangkat kedudukan dalam masyarakat. Usaha mengangkat kedudukan dalam 
masyarakat juga sebetulnya mencakup hubungan baik, dengan sesama keluarga 
dan lingkungan (keluarga sendiri, keluarga lain yang berasal dari pihak istri, 
maupun suami, rukun tetangga, dan lingkungan pekerjaan), ikut serta dalam 
kegiatan dalam masyarakat sehingga tercipta keluarga yang serasi. Tugas untuk 
                                                           
28





membina kesejahteraan keluarga di dalam rumah tangga harus dibedakan, dengan 
membina kesejahteraan keluarga dalam masalah ekonomi, tugas mencari nafkah 
sebetulnya dibebankan kepada suami sebagai kepala keluarga, sedangkan peran 
istri sebagai penambah penghasilan keluarga.
29
 
Tugas seorang ibu memang tidak bisa digantikan orang lain. Oleh karena 
kondisi keluarga yang tidak seimbang antara pendapatan dan kebutuhan keluarga, 
telah membuat para ibu ikut berperan dalam area publik. Dalam buku dilema 
Perempuan antara industri rumah tangga dan aktivitas domestik mengatakan 
bahwa ada dua alasan pokok yang melatarbelakangi keterlibatan Perempuan 
dalam bekerja adalah: (1) Keharusan, dalam artian sebagai refleksi dari kondisi 
ekonomi rumah tangga yang rendah, sehingga bekerja dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi rumah tangga adalah sesuatu yang penting, (2) Memilih 
untuk bekerja sebagai refleksi dari kondisi sosial ekonomi pada tingkatan penegak 
atas. Bekerja bukan semata-mata ditoleransikan untuk mencari tambahan dana 
untuk ekonomi keluarga tapi merupakan salah satu bentuk aktualisasi diri mencari 
wadah untuk sosialisasi. 
5. Kontribusi Buruh Perempuan Terhadap Kesejahteraan Ekonomi 
Rumah Tangga 
Kedudukan perempuan dalam rumah tangga memiliki peran yang sangat 
penting, yaitu sebagai istri pendamping dan partner suami,  sebagai ibu bagi anak-
anak, dan memiliki tugas mulia yaitu menata dan mengatur kehidupan rumah 
                                                           
29





tangga, mengasuh dan mendidik anak-anak dan menciptakan suasana rumah 
tangga yang nyaman dan harmonis.   
Perempuan yang bekerja mencari uang untuk kebutuhan ekonomi rumah 
tangga, berarti memiliki tugas ganda yaitu sebagai ibu rumah tangga dan bekerja 
di luar rumah.  Pekerjaan perempuan berbagai macam jenis diantaranya sebagai 
Pegawai Negeri, karyawan dalam perusahaan, pengusaha, perdagangan, dan ada 
yang bekerja sebagai buruh.   
Perempuan memasuki lapangan kerja, bisa jadi dilatarbelakangi oleh 
beberapa alasan diantaranya, sebagaimana dikemukakan oleh Psikolog Viktor 
Frankl, yaitu “Memiliki suatu pekerjaan membuka suatu dimensi tambahan pada 




Citra diri dapat melatarbelakangi kaum perempuan memiliki peran ganda 
yaitu sebagai ibu rumah tangga dan bekerja di luar rumah, dimana dengan bekerja 
mereka dapat mengembangkan suatu citra diri, sikap percaya diri dan 
meningkatkan harga diri. Ini kebanyakan dari kalangan isteri yang memiliki suami 
dengan standar ekonomi yang tinggi.  
Kondisi  ekonomi rumah tangga yang terbatas atau serba kekurangan, maka 
perempuan mencari pekerjaan walau  sebagai buruh,  ini semua dalam rangka 
upaya agar dapat terpenuhinya kebutuhan rumah tangga, karena “Pada saat 
sepanjang suami istri telah mencapai usia pertengahan, keuntungan ekonomis 
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Keuntungan ekonomis bagi istri yang bekerja sebagai buruh adalah untuk 
menambah penghasilan suami dan dapat membantu penghasilan rumah tangga, 
karena tuntutan dan desakan kebutuhan ekonomi sesuatu yang mutlak dipenuhi. 
Betapa tidak, pendapatan tidak seimbang dengan pengeluaran, kebutuhan hidup 
semakin meningkat, nilai uang cenderung menyusut, sedangkan harga bahan-
bahan kebutuhan pokok semakin melonjak. Atau dengan kata lain,  dewasa ini 
kebutuhan rumah tangga sudah berubah, beban hidup rumah tangga semakin 
berat, dimana harga kebutuhan pokok semakin mahal, biaya pendidikan semakin 
tinggi dan untuk memenuhi kebutuhan baik kebutuhan primer maupun kebutuhan 
sekunder memerlukan biaya yang besar. Kondisi inilah yang sesungguhnya 
merupakan pendorong bagi suami istri untuk bersama-sama bekerja.  
Rangkayo Fatimah Yasin menjelaskan bahwa: 
Terutama bagi orang yang berpenghasilan rendah dan tergolong 
dalam kehidupan ekonomi lemah. Maka daripada itu kini bukan saja 
meniti karier yang kita lihat, banyak Perempuan yang terjun sebagai 
buruh, pedagang kecil di pinggir jalan, di emperan toko, menjajakan 
makanan ke rumah-rumah, bakul jamu, pedagang sayur, semua itu dijalani 
untuk memenuhi tambahan bagi kekurangan kebutuhan hidup sehari-hari. 
Pekerjaan ini walaupun tidak digolongkan sebagai karier, tetapi adalah 





Bertolak dari pendapat diatas, maka buruh perempuan yang berlatar 
belakang ekonomi rendah dengan bekerja di luar baik sebagai pembantu rumah 
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tangga, pelayan toko dan pekerjaan yang tidak digolongkan sebagai karir 
merupakan karya nyata dan pengabdian hidup bagi kaum perempuan terutama ibu 
rumah tangga, dan ini dilakukan untuk memenuhi tambahan bagi kekurangan 
kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan kaum perempuan yang bekerja sebagai 
buruh non karir tentu memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi 
rumah tangga, baik bagi pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, biaya 
pendidikan anak-anak, perawatan kesehatan, untuk biaya mewujudkan rumah 
yang baik, nyaman dan sehat, serta fasilitas rumah tangga dapat terpenuhi dengan 
baik dan memadai. 
B. Partisipasi Ibu Rumah Tangga 
Slamet mengatakan bahwa partisipasi berarti peran serta seseorang atau 
kelompok masyarakat secara aktif dari proses perumusan kebutuhan, perencanaan, 
sampai pada tahap pelaksanaan kegiatan baik melalui pikiran atau langsung dalam 
bentuk fisik.
33
 Partisipasi merupakan keterlibatan sosial dan emosi seseorang 
dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk ikut serta 
menyumbangkan kemampuan dalam mencapai tujuan kelompok dan ikut 
bertanggung jawab atas tujuan kelompok tersebut.  
Partisipasi merupakan kesediaan untuk membantu berhasilnya program 
sesuai dengan kemampuan setiap orang, bukan berarti harus mengorbankan 
kepentingan diri sendiri. Inti dari partisipasi masyarakat adalah sikap sukarela 
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masyarakat untuk membantu keberhasilan program pembangunan.
34
 Sedangkan 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan, partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan diartikan sebagai ikut sertanya masyarakat dalam pembangunan, 
ikut dalam kegiatan pembangunan, ikut serta memanfaatkan dan ikut menikmati 
hasil-hasil pembangunan.  
Konsep partisipasi masyarakat dalam pembangunan sudah mulai 
dikenalkan oleh pemerintah sejak awal tahun 1980-an melalui istilah 
pemberdayaan masyarakat. Masyarakat diharapkan untuk dapat berpartisipasi 
dalam pembangunan serta menjaga lingkungan dimana mereka berada. Untuk 
mensukseskan gerakan pemberdayaan masyarakat tersebut kemudian pemerintah 
membentuk beberapa lembaga-lembaga PKK, LKMD dan karang taruna sebagai 
wadah dalam mendorong komunitas lokal untuk berpartisipasi dan menjunjung 
solidaritas bersama. 
Dengan partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan diupayakan 
menjadi lebih terarah, artinya rencana atau program pembangunan yang disusun 
itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat, berarti dalam 
penyusunan rencana/program pembangunan dilakukan penentuan prioritas (urutan 
berdasar besar kecilnya tingkat kepentingannya), dengan demikian pelaksanaan 
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Terkait dengan konsep partisipasi pembangunan, teori gender menekankan 
pentingnya melihat partisipasi masyarakat berdasarkan jenis kelamin, karena salah 
satu indikator kesetaraan dan keadilan gender dalam pembangunan adalah tingkat 
partisipasi perempuan. Partisipasi tidak hanya melihat kehadiran (representasi) 
perempuan akan tetapi partisipasi juga melihat perempuan dalam siklus 
pembangunan mulai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam penelitian 
partisipasi perempuan diatas, dalam konteks rumah tangga dan dalam aspek 
pembangunan atau pemenuhan ekonomi keluarga.  
Dalam penelitian ini, yang dimaksud partisipasi adalah mengenai 
partisipasi perempuan dalam ekonomi keluarga. Yang mana perempuan juga ikut 
terlibat dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 
Sehingga beban suami dalam keluarga lebih ringan dan tercukupi dengan 
terlibatnya atau partisipasinya perempuan dalam membangun keluarga yang 
sejahtera. 
C. Kesejahteraan Keluarga  
1. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan 
yang sah dan orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau seorang 
laki-laki atau seorang perempuan yang sudah sendirian dengan atau tanpa anak-
anak, baik anaknya sendiri atau adopsi dan tinggal dalam sebuah rumah tangga.
36
 
Menurut Sigmund Freud keluarga itu terbentuk karena adanya perkawinan antara 
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 Burges dan Locke mengemukakan terdapatnya empat 
karakteristik keluarga yang terdapat pada semua keluarga dan juga membedakan 
keluarga dari kelompok kelompok sosial lainnya yaitu: 
a. Keluarga merupakan susunan orang-orang disatukan oleh ikatan-ikatan 
perkawinan darah atau adopsi. Pertalian antara suami dan istri antara 
perkawinan dan hubungan antara orang tua dan anak biasanya adalah 
darah atau adopsi. Anggota-anggota keluarga ditandai dengan hidup 
bersama di bawah satu atap dan merupakan susunan rumah tangga atau 
jika mereka bertempat tinggal, rumah tangga tersebut menjadi rumah 
mereka bertempat tinggal, rumah tangga tersebut menjadi rumah mereka. 
Masing-masing keluarga mempunyai ciri-ciri yang berlainan dengan 
keluarga yang lainnya. 
b. Keluarga merupakan susunan orang-orang disatukan oleh ikatan-ikatan 
perkawinan darah atau adopsi. Pertalian antara suami dan istri antara 
perkawinan dan hubungan antara orang tua dan anak biasanya adalah 
darah dan kadang kala adopsi. Anggota-anggota keluarga ditandai 
dengan hidup bersama di bawah satu atap dan merupakan susunan rumah 
tangga atau jika mereka bertempat tinggal, rumah tangga tersebut 
menjadi rumah mereka.  
c. Keluarga merupakan pemeliharaan suatu kebudayaan bersama, yang 
diperoleh pada hakekatnya dari kebudayaan umum, tetapi dalam suatu 
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masyarakat yang kompleks masing-masing keluarga mempunyai ciri-ciri 
yang berlainan dengan keluarga yang lainnya.
38
 
Dengan demikian dapat menjadi kesimpulan bahwa keluarga merupakan 
dua individu yang membentuk kelompok kecil melalui ikatan perkawinan yang 
sah dan mengharapkan adanya keturunan. 
2. Keluarga Sejahtera 
Keluarga sejahtera pada dasarnya berangkat dari pokok pikiran yang 
terkandung di dalam Undang-Undang No.11 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 
disebutkan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melakukan fungsi sosialnya.
39
  
Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan asas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materi 
yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang 
serasi, selaras dan seimbang antara anggota keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan. Sedangkan BKKBN merumuskan keluarga sejahtera yaitu keluarga 
yang dapat memenuhi kebutuhan anggotanya baik kebutuhan (pangan, 
perumahan, sosial dan agama) keluarga yang mempunyai keseimbangan antara 
penghasilan keluarga dengan anggota keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan 
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kesehatan anggota keluarga, kehidupan bersama dengan masyarakat sekitarnya, 
beribadah khusyuk disamping terpenuhinya kebutuhan pokok.
40
 
Sebuah kondisi merupakan kata yang mungkin mudah dipahami dari arti 
kesejahteraan akan tetapi di sisi lain kesejahteraan sosial juga institusi yang 
mengarah pada suatu program bantuan, pelayanan untuk memenuhi kebutuhan 
orang, dan sebagai usaha kesejahteraan mengarah pada pertolongan yang 
dilakukan untuk mencapai kondisi sejahtera.
41
  
Indikator keluarga Sejahtera yaitu terpenuhinya kebutuhan pokok bagi 
keluarga. Indikator keluarga sejahtera pada dasarnya disusun untuk menilai taraf 
pemenuhan kebutuhan keluarga yang dimulai dari kebutuhan yang sangat 
mendasar sampai dengan pemenuhan kebutuhan keluarga yang diperlukan untuk 
pengembangan diri dan keluarga. Ukuran taraf pemenuhan kebutuhan dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis, dan 
kebutuhan pengembangan. Pengertian dari ketiga kelompok kebutuhan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Kebutuhan dasar yang terdiri dari : 
a. Pangan, kebutuhan ini mencakup pemenuhan kebutuhan makan 
dan gizi sehari-hari 
b. Sandang, kebutuhan ini mencakup pemenuhan pakaian yang layak 
pakai dan bersih. 
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c. Papan, merupakan tempat tinggal sehari-hari bagi keluarga yang 
harus terpenuhi 
d. Kesehatan, kebutuhan untuk hidup sehari-hari 
2. Kebutuhan sosial psikologis yang terdiri dari : 
a. Pendidikan, pemenuhan kebutuhan yang harus diberikan kepada 
anak baik itu pendidikan formal, informal dan non formal 
b. Rekreasi, kebutuhan hiburan untuk keluarga 
c. Transportasi, kebutuhan akan kendaraan  
d. Interaksi sosial internal dan eksternal 
3. Kebutuhan pengembangan yang terdiri dari : 
a. Tabungan, simpanan uang atau barang yang digunakan untuk 
kesehatan, pendidikan anak, jaminan hari tua, dan juga untuk 
kebutuhan yang mendesak. 
b. Akses terhadap informasi, kebutuhan akan mendapatkan informasi 
dari luar keluarga 
3. Pemenuhan Kebutuhan Hidup 
Pemenuhan kebutuhan hidup keluarga merupakan upaya yang dilakukan 
untuk memperoleh kebutuhan hidup dengan biaya yang berasal dari pendapatan 
keluarga. Kebutuhan sehari-hari yang diperlukan antara lain : 
1. Pendapatan 
Pendapatan adalah hasil pencarian atau perolehan dari usaha dan 
bekerja. Dalam artian bahwa pendapatan yang diperoleh atau penghasilan 





2. Pemenuhan kebutuhan pangan  
Pencapaian ketahanan pangan dapat dilihat dari ketersediaan pangan, 
konsumsi gizi, dan status gizi. Usaha yang diperlukan untuk ketahanan 
pangan pada tingkat keluarga dapat ditempuh pada daya beli masyarakat, 
peningkatan cadangan pangan, dan peningkatan pengetahuan tentang 
pangan dan gizi. 
3.   Pemenuhan kebutuhan sandang dan papan 
Pakaian dan rumah merupakan kebutuhan untuk meminimalkan resiko 
perubahan lingkungan yang akan berdampak pada gangguan kesehatan 
masyarakat.  
4. Fungsi-Fungsi Keluarga Sejahtera. 
Adapun fungsi keluarga yaitu:  
a. Fungsi Keagamaan 
Keluarga sebagai suatu kesatuan masyarakat terkecil yang memiliki 
tanggung jawab moral untuk membimbing anggotanya menjadi manusia 
yang bermoral, berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa.  
b. Fungsi Sosial Budaya 
Keluarga merupakan awal dari terciptanya masyarakat yang berbudaya 
saling menghormati rukun antar tetangga. 
c. Fungsi Kasih Sayang 
Anak-anak memiliki rasa cinta kasih terhadap lingkungannya untuk itu 





dalam kasih sayang maka akan tercermin pada sikap dalam kehidupan 
masyarakat. 
d. Fungsi Melindungi 
Adanya perlindungan bagi anak adalah hal yang sangat penting, hal ini 
dikarenakan selama proses pertumbuhan dan perkembangan anak 
membutuhkan orang yang melindungi mereka dari berbagai ancaman 
bahaya, baik fisik, maupun moral. Dan bagi mereka orang tua 
merupakan pelindung pertama dan utama selama proses tumbuh 
kembang tersebut. 
e. Fungsi Reproduksi 
Keluarga merupakan tempat untuk melahirkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan berestetika. Dari keluarga jugalah dimulainya 
regenerasi tersebut. 
f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan 
Pendidikan tidak mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
tersebut tanpa ditunjang pendidikan keluarga. Hal ini disebabkan karena 
keluargalah sebagai fondasi utama terhadap keberhasilan tujuan 
pendidikan. 
g. Fungsi Ekonomi 
Keluarga mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keluarga Sejahtera 
Konsep Kesejahteraan terkait dengan keluarga sejahtera tidak lepas dari 
faktor pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Secara sederhana keluarga didorong 
untuk memenuhi kebutuhannya untuk dapat dikatakan keluarga sejahtera. 
Maslow menyatakan terdapat hierarki kebutuhan manusia yang dimulai 
dari: 
a. Faktor kebutuhan fisiologis. 
Yaitu kebutuhan paling mendasar seperti kebutuhan terhadap oksigen, 
air, protein, garam, gula, kalsium dan vitamin serta mineral lainnya, 
fisiologis ini banyak berkaitan dengan aspek pangan, gizi, dan 
kesehatan. 
b. Faktor kebutuhan keamanan dan keselamatan. 
Ketika kebutuhan fisiologis sebagian besar terpenuhi, kebutuhan 
tingkat kedua akan menuntut untuk dipenuhi. Seseorang akan 
meningkatkan ketertarikan terhadap lingkungan yang aman dan stabil, 
juga kebutuhan lingkungan yang aman dan stabil, juga kebutuhan 
perlindungan. Jika kebutuhan ini terpenuhi, maka seseorang individu 
akan meningkatkan kebutuhannya akan cinta dan kasih sayang, 
hubungan harmonis pertemanan, manakala kebutuhan ini tidak 








c. Kebutuhan Sosial Esteem 
Maslow mencatat dua jenis kebutuhan yaitu esteem rendah dan tinggi. 
Esteem tingkat rendah termasuk kebutuhan dihormati orang lain, 
kebutuhan terhadap status, kemulian, pengakuan, perhatian, reputasi, 
apresiasi, martabat, bahkan kekuasaan. Esteem tingkat tinggi 
melibatkan kebutuhan bagi harga diri, termasuk percaya diri kompetisi, 
prestasi, keunggulan, kemandirian dan kebebasan, jika kebutuhan ini 
tidak terpenuhi akan menimbulkan perasaan rendahnya diri dan 
terbentuknya kepribadian inferior kompleks.
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Salah satu faktor dikatakan keluarga sejahtera bila dapat memenuhi 
kebutuhannya. Maslow mengemukakan 4 tingkatan dalam memenuhi kebutuhan 
Dalam buku A Mongid gerakan pembangunan keluarga sejahtera, faktor 
yang mempengaruhi keluarga sejahtera:  
a. Faktor Internal Keluarga 
1) Jumlah Anggota Keluarga 
Pada zaman seperti sekarang ini tuntutan keluarga semakin 
meningkat tidak hanya cukup kebutuhan primer (sandang, pangan, 
papan, pendidikan, dan sarana pendidikan) tetapi kebutuhan 
lainnya seperti hiburan, rekreasi, sarana ibadah, sarana ibadah, 
sarana untuk transportasi dan lingkungan yang serasi. Kebutuhan di 
atas akan lebih memungkinkan dapat terpenuhi jika jumlah 
anggotanya dalam keluarga sejumlah kecil. 
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2) Tempat Tinggal 
Suasana tempat tinggal yang diatur sesuai dengan selera keindahan 
penghuninya, akan lebih menimbulkan suasana yang tenang dan 
menggembirakan serta menyejukkan hati. Sebaliknya tempat 
tinggal yang tidak diatur, tidak jarang menimbulkan kebosanan 
untuk ditempati. Kadang Kadang 
sering terjadi ketegangan antara anggota keluarga yang disebabkan 
kekacauan pikiran karena tidak adanya rasa nyaman dan tentram 
akibat tidak teraturnya tempat tinggal. 
3) Keadaan Ekonomi Keluarga 
Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan sumber-sumber 
yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota keluarga, semakin 
banyak sumber-sumber keuangan/pendapatan yang diterima, maka 
akan meningkatkan taraf hidup keluarga. 
4) Keadaan Sosial Ekonomi Keluarga 
Keadaan sosial di keluarga dapat dikatakan baik atau harmonis, 
bilamana ada hubungan baik dan benar-benar didasari ketulusan 
hati dan rasa kasih sayang, nampak dengan adanya saling hormat-
menghormati, bantu-membantu dan saling mempercayai.
44
 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor manusia: iri hati, fitnah, ancaman fisik, pelanggaran norma. 
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2) Faktor alam: bahaya alam, kerusakan dan berbagai macam virus 
penyakit. 
3) Faktor ekonomi Negara: pendapatan tiap penduduk atau income 
perkapita rendah, inflasi. 
6. Pengukuran Keluarga Sejahtera 
a. Keluarga Pra Sejahtera 
Keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasar antara lain: 
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota 
keluarga 
2) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 kali sehari atau 
lebih 
3) Seluruh anggota memiliki pakaian berbeda untuk di rumah, bekerja, 
sekolah, bepergian. 
4) Bagian yang terluas dari lantai bukan dari tanah. 




b. Keluarga Sejahtera I 
Yaitu keluarga yang memenuhi kebutuhan dasar minimal tetapi belum 
dapat memiliki kebutuhan psikologis, yaitu: 
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur 
2) Minimal makan 1 kali seminggu keluarga menyiapkan daging dan 
telur 
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3) Seluruh anggota keluarga minimal mendapat baju baru per tahun 
4) Luas lantai rumah ukuran 8m 2 untuk tiap penghuni 
5) Seluruh anggota keluarga sehat dalam 3 bulan. 
6) Minimal mempunyai 1 keluarga yang berumur 15 tahun yang 
berpenghasilan tetap. 
7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-60 bisa membaca huruf 
latin. 
8) Semua anak berusia 5-15 tahun sekolah saat ini 
1. Keluarga Sejahtera II 
Yaitu keluarga yang telah memenuhi kebutuhan fisik, sosial, psikologis, dan 
pengembangan yaitu: 
1) Memiliki upaya meningkatkan pengetahuan 
2) Sebagian penghasilan untuk tabungan keluarga 
3) Makan bersama paling kurang 1 kali dalam sehari dan berkomunikasi 
dengan baik. 
4) Ikut serta dalam kegiatan dalam masyarakat. 
5) Mengadakan rekreasi di luar rumah minimal 1 kali dalam 6 bulan 
6) Mampu menggunakan sarana transportasi sesuai dengan kondisi daerah. 
2. Keluarga Sejahtera III 
Yaitu keluarga yang telah memenuhi kebutuhan fisik, sosial, psikologis 
akan tetapi belum memenuhi kebutuhan pengembangan yaitu: 






2) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif dalam pengurus 




D. Kerangka Konseptual 
 Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang 
dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya 
kerangka penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan 
hubungan antar variabel dalam proses analisisnya. 
 Adapun gambar kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat 
dari gambar 2.1 
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METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara pur-posive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 




2. Sifat Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan suatu objek atau 
fenomena dalam suatu kondisi fakta sosial dalam masyarakat yang bersifat naratif 
artinya data, fakta, yang berhimpun dengan kata, lisan, atau gambar. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jeneponto, Kecamatan 
bangkala, Kelurahan Pallengu, yang titik pengambilan data penelitian terkait 
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dengan Partisipasi Ibu-ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga Pada Petambak Garam. 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini akan berkembang setelah penelitian di 
lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu : 
1. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
responden yang diinginkan oleh peneliti melalui wawancara dengan narasumber 
serta pengumpulan data lapangan lainnya. Data primer dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh di lapangan bersumber dari informasi 
yang dianggap relevan dijadikan informan yaitu perempuan yang berpartisipasi 
dalam ekonomi dan kesejahteraan keluarga di kelurahan Pallengu Kecamatan 
Bangkala, Kabupaten Jeneponto. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
objek yang diteliti yang antara lain dilakukan melalui studi literatur, kepustakaan 
dan arsip/laporan, seperti yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kajian 
terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 
hubungannya dengan pembahasan penelitian serta kajian kepustakaan dalam 








C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1) Observasi  
Observasi sebagai pengumpulan data yang sangat banyak ditentukan oleh 
peneliti itu sendiri, sebab pengamat melihat, mencium, atau mendengarkan suatu 
objek penelitian dan kemudian ia menyimpulkan dari apa yang dia amati. Teknik 
observasi ini dilakukan melalui dua jalur yaitu, langsung dan tidak langsung. 
Observasi langsung adalah pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan dengan gejala-gejala pada objek yang dilakukan secara langsung 
ditempat kejadian, sedangkan observasi tidak langsung adalah pengumpulan data 
melalui pengamatan, pencatatan, dan gejala-gejala pada objek penelitian, yang 
pelaksanaannya tidak secara langsung pada objeknya.
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Peneliti dalam pengamatan saat melakukan penelitian di lapangan akan 
memperhatikan beberapa hal diantaranya: pelaku kegiatan, benda atau alat, 
peristiwa, perasaan, tujuan, ruang dan waktu terhadap objek yang diteliti. Dalam 
hal ini yang menjadi objek penelitian adalah partisipasi ibu-ibu rumah tangga 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga petambak garam di Kelurahan 
Pallengu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.  
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara adalah proses 
percakapan tatap muka antara pewawancara (interviewer) dengan orang yang 
diwawancarai (interviewer) untuk mendapatkan informasi dan keterangan 
menyangkut hal yang diteliti. Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih 
dahulu menyusun pertanyaan berkaitan dengan masalah yang diteliti hal ini 




Dokumen  merupakan catatan tentang sesuatu yang sudah berlalu, baik 
berbentuk teks tertulis, artefact, gambar, maupun foto. Dokumenter tertulis dapat 




D. Instrumen Penelitian 
Data dalam penelitian ini tidak terlepas dari instrumen untuk keberhasilan 
suatu penelitian. Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan beberapa instrumen 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu 
penelitian lapangan ini meliputi: observasi, lampiran wawancara dengan daftar 
pertanyaan penelitian yang sudah disiapkan, Kamera, rekaman serta catatan kecil. 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif fenomenologi, dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Model Miles dan Huberman, dimana analisis data kualitatif adalah proses analisis 
yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
1. Display data  
Data yang terkumpul dan telah direduksi dibuatkan berbagai macam matrik, 
grafik, networks dan charts, agar dapat dikuasai.  
2. Reduksi data  
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian atau 
laporan yang rinci.  Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, maka 
tahap reduksi selanjutnya berlangsung yaitu membuat ringkasan, mengkode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, dan membuat partisi. Reduksi data ini 
bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan laporan 
akhir lengkap tersusun. 
3. Verifikasi data 
Mengambil kesimpulan, data yang telah terkumpul, di reduksi, di display, 





tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Semuanya 
dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk 
yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian, maka akan memudahkan 
peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan tahap selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
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F. Keabsahan Data 
Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa 
hal, yaitu subjektifitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian 
kualitatif, alat yang penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi 
mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa 
control, dan sumber data kualitatif yang kurang kredibel akan mempengaruhi hasil 
akurasi penelitian. 
Setiap penelitian memerlukan standar untuk melihat derajat kepercayaan 
atau kebenaran terhadap hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, standar 
tersebut dinamakan keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
digunakan adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan pengamatan, 
dan triangulasi. 
1) Perpanjangan keikutsertaan: penelitian ini dilakukan cukup lama untuk 
mengenal baik responden dan keadaan lapang sehingga kehadiran peneliti 
tidak lagi mempengaruhi situasi dan mendapat kesempatan penuh untuk 
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mengumpulkan dan mengecek semua data yang diperlukan. 
2) Ketekunan/keajegan pengamatan. Peneliti dalam keajegan ini mencari 
konsistensi dan interpretasi dengan berbagai cara yang berkaitan dengan 
proses dalam menganalisis yang konstan. Sedangkan dalam ketekunan 
pengamatan, peneliti berusaha menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang relevan dengan persoalan kemudian memusatkan diri pada hal 
tersebut secara rinci. 
3) Triangulasi: dalam triangulasi ini peneliti menggunakan sesuatu yang lain 
untuk memeriksa keabsahan data. Cara yang digunakan yaitu dengan 
membandingkannya dengan sumber-sumber lain. Triangulasi yang digunakan 
adalah dengan menggunakan sumber, disini peneliti melakukan perbandingan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan dengan jalan membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Kedua adalah dengan 
melakukan perbandingan terhadap apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi, ketiga adalah dengan 










BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Keadaan geografi  
Setiap  kelurahan dikepalai oleh seorang Kepala Kelurahan atau yang 
biasa disebut Lurah yang bertugas menaungi beberapa Rt/Rw untuk di 
kelurahan tersebut. Kelurahan Pallengu adalah salah satu Kelurahan di 
Kecamatan Bangkala dengan luas 5000 km2 yang terbagi atas 6 lingkungan 
yaitu: 
a. Lingkungan Pallengu 
b. Lingkungan Sawitto 
c. Lingkungan Kampung beru  
d. Lingkungan Paccelanga  
e. Lingkungan Tompo lando  
f. Lingkungan Sodoa Dimana lingkungan Pallengu memiliki wilayah 
terluas yaitu 2,3 km2 dan wilayah paling kecil adalah lingkungan 
Kampung beru dengan luas 0,7 km2. 
Adapun batas-batas kelurahan pallengu secara geografis adalah sebagai 
berikut:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kalimporo 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pantai Bahari 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Benteng  





2. Keadaan demografi  
Berdasarkan data sekunder pada tahun 2020 yang diperoleh dari kantor 
Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala Kabupaten Bangkala, jumlah 
penduduk di Kelurahan Pallengu pada tahun 2020 adalah sebanyak 4345 jiwa. 
Penduduk laki-laki sebanyak 1964 jiwa dan perempuan sebanyak 2381 jiwa 
dari 1432 rumah tangga. Adapun jumlah rumah tangga di setiap wilayah 
Kelurahan Pallengu adalah: 
a. Lingkungan Pallengu sebanyak 257 KK 
b. Lingkungan Sawitto sebanyak 230 KK 
c. Lingkungan Kampung beru sebanyak 230 KK 
d. Lingkungan Paccelanga sebanyak 237 KK 
e. Lingkungan Tompo lando sebanyak 229 KK  
f. Lingkungan Sodoa sebanyak 189 KK 
Berdasarkan status pekerjaan di kelurahan pallengu pada tahun 2020 
yang diperoleh dari kantor kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala, didapat 
bahwa masih banyaknya masyarakat yang belum memiliki pekerjaan namun 
ada juga mata pencaharian yang banyak dilakukan masyarakat di kelurahan 
tersebut, seperti Pertanian dan peternakan memiliki urutan ketiga terbanyak 
dari pekerjaan sebagai pelajar dan mahasiswa. Sedangkan yang paling rendah 
yaitu tenaga kesehatan dan tenaga pengajar. yaitu : 
a. Belum/tidak bekerja sebanyak 1,353 orang 
b. Aparat Pejabat Negara sebanyak 102 orang 





d. Wiraswasta sebanyak 491 orang 
e. Pertanian dan peternakan sebanyak 495 orang 
f. Nelayan sebanyak 22 orang 
g. Pelajar dan mahasiswa 784 orang 
h. Tenaga Kesehatan 2 orang 
i. Pensiunan sebanyak 14 orang 
Berdasarkan tingkat pendidikan di kelurahan pallengu pada tahun 2020 
yang diperoleh dari kantor kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala, didapat 
bahwa yang belum sekolah sebanyak 1,482 orang, belum tamat Sekolah 
Dasar sebanyak 685 orang, yang sudah tamat Sekolah Dasar (SD) sebanyak 
960 orang, tingkat Sekolah Menengah Atas sebanyak 739 orang, tingkat 
Akademi/D1-D3 yaitu 51 orang dan yang Sarjana sebanyak 139 orang. Yaitu: 
a. Tidak/belum Sekolah sebanyak 1,482 orang 
b. Belum Tamat SD sebanyak 685 orang 
c. Tamat SD sebanyak 960 orang 
d. SMP sebanyak 561 oeang 
e. SMA sebanyak 739 orang 
f. D1, D2 dan D3 sebanyak 51 orang 
g. Sarjana/Pascasarjana sebanyak 199 orang  
B. Deskripsi Data 
Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada 
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. hal tersebut juga 





Bangkala Kabupaten Jeneponto.  Adapun deskripsi Data penelitian didapatkan 
dari informan. Data penelitian berbentuk hasil wawancara yang peneliti 
kumpulkan selama waktu penelitian dan akan diolah dan dijabarkan menggunakan 
analisis data. 
Tabel 4. 1. Informan Penelitian 








1 Ibu Diana 31 5 orang  Menjual garam Rp. 300.000 
2 Ibu Surianti 39 6 orang Jualan Campuran Rp. 400.000 
3 Ibu Lenteng dg 
Ti‟no 
32 5 orang Menjual Garam Rp. 300.000 
4 Ibu Kasma 38 7 orang Menjual garam Rp. 400.000 
5 Ibu Syamsiati 33 4 orang Menjual Bensin Rp. 200.000 
6 Ibu Nurbayanti 39 5 orang Menjual Buah-
buahan di pasar 
Rp. 300.000 
   Sumber: Data Hasil Observasi dan Wawancara 
Kebutuhan rumah tangga yang semakin bertambah membuat tidak sedikit 
Perempuan atau ibu rumah tangga untuk ikut berpartisipasi dalam membantu 
suami memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Hal serupa dilakukan oleh istri 
petani garam di Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. 
Besar harapan dengan bekerja dapat menjadikan keluarga lebih sejahtera dan 
memiliki kehidupan yang layak. Secara umum latar belakang istri petani garam 
berpartisipasi yaitu karena faktor kemiskinan dan adanya kesempatan kerja. 
Berdasarkan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 6 informan yang 
merupakan ibu Rumah tangga yang merupakan istri seorang penambak garam 
yang ikut berpartisipasi membantu suami memenuhi kebutuhan hidup keluarga 
sebanyak dua orang yaitu Ibu Diana, Lenteng dg Ti‟no, dan Nurbayati yang 





kegiatan menjual garam hasil panen suami dan menjual buah-buahan di pasar. 
Keduanya memiliki anggota keluarga sebanyak 5 orang yang memiliki 3 orang 
anak yang masih bersekolah. Sehingga ketiganya harus membantu secara rutin 
agar dapat menghasilkan rupiah guna membayar uang sekolah anak. 
Ibu Syamsiati memiliki 4 orang anggota keluarga dengan besaran 
penghasilan sebesar Rp.200.000 per bulannya dengan menjual bensin. Dimana 
keduanya memiliki anak yang masih bersekolah di tingkat SLTP dan SD.  
Untuk informan lainnya yaitu ibu Suriati dan Ibu Kasma terhitung memiliki 
penghasilan tambahan paling banyak diantara ketujuh informan yaitu sebesar 
Rp.400.000 setiap bulannya dari hasil menjual garam dan barang campuran. 
Keduanya aktif menjual guna membantu suami memenuhi kebutuhan hidup. 
Dimana Ibu Kasma yang memiliki tanggungan anak 3 dan seorang mertua. Hal 
demikian juga terjadi pada ibu Suriati yang sampai saat ini masih menanggung 
kehidupan sang adik bersamanya sehingga jumlah tanggungan sebanyak 3 orang 
anak dan 1 orang saudara. 
 
C. Hasil penelitian 
Kebutuhan ekonomi yang mendesak dan tidak dapat terpenuhi membuat 
keluarga di Kelurahan Pallengu berada pada garis ekonomi menengah kebawah, 
tidak sedikit keluarga yang mengeluhkan biaya hidup yang tidak dapat dipenuhi 
dengan penghasilan suami, sehingga memaksa seorang Perempuan untuk 
berpartisipasi dalam ekonomi keluarga. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
wawancara Ibu (Ibu Diana) (31 tahun) salah satu istri petani garam yang 





“Saya punya 5 anak dan suami saya bekerja sebagai petani garam, kadang-
kadang kalau menghasilkan banyak sampai 25 karung (sak), sehingga 
kebutuhan kami bisa dibilang minim juga untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga, karena itu selain suami ku bekerja, saya juga ikut bekerja dan 
menjadi ibu rumah tangga saya juga.  Kalau dibilang ada tabungan 
jangankan untuk makan saja saya harus irit sama keluarga. Jadi begitu 




Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, istri petani garam 
memiliki alasan tersendiri ikut bekerja, salah satunya yaitu pendapat (Ibu Surianti) 
yang menyatakan sebagai berikut: 
“Saya bekerja bantu suami karena desakan ekonomi dan untuk kebutuhan 
sehari-hari, karena pendapatan yang didapatkan suami belum mencukupi 
kebutuhan keluarga. Kalau simpanan hampir dibilang tidak ada, karena 
kalau kami menyimpan garam di gudang garam, tapi kalau ada kebutuhan 




Pendapat atau alasan yang diungkapkan oleh ibu (Ibu Lenteng dg Ti‟no) 
diatas memiliki kesamaan dengan pendapat yang diutarakan oleh ibu (Ibu 
Surianti) sebagai berikut:  
“karena saya seorang Ibu jadi pasti jadi panutan anak, jadi saya harus 
memberikan yang terbaik untuk keluarga setelah suami saya. Selain itu juga 
karena desakan ekonomi keluarga yang membuat saya harus membantu 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Perempuan 
yang seharusnya yang menjalankan partisipasi seperti mengurus keluarga harus 
mengambil ikut membantu suami yang bekerja sebagai penambak garam. Tujuan 
dari partisipasi ini bertujuan agar menjauhkan keluarga dari kekurangan ekonomi 
atau faktor kemiskinan.  
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Secara tidak langsung faktor kemiskinan yang dialami keluarga di 
Kelurahan Pallengu dapat dilihat dari kondisi rumah penduduk yang sederhana 
dan jauh dari standar mewah. Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa 
perumahan dengan penduduk dengan akses jalan yang kecil dan hanya mampu 
dilewati kendaraan roda dua, hanya terdapat beberapa akses jalan menuju pabrik 
pengepakan garam yang dapat dilewati kendaraan besar. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh informan Ibu Kasma berikut terkait 
partisipasinya membantu suami  
“Jumlah anakku saya 2 orang, anak saya sudah tamat SMA, bahkan anak 
saya sudah mencari penghasilan sendiri, jadi dari pada saya nggak ada 
kegiatan apa-apa lebih baik saya ikut suami ke sawah garam untuk 
membantu proses pembuatan garam tersebut. Hitung-hitung bisa membantu 
suami, karena itu penambak garam biasa proses pembuatannya sekitar 2 




Pendapat yang sama juga diutarakan oleh Ibu Syamsiati dalam menanggapi 
partisipasi kerja, dalam wawancaranya (Ibu Syamsiati) menyampaikan sebagai 
berikut:  
“Saya sebagai ibu rumah tangga sekaligus ikut andil dalam mencukupi 
kebutuhan sehari-hari, kebetulan saya ada 5 orang anak, karena masih 
kurang pendapatan suami jadi saya ikut membantu suami untuk mencari 
penghasilan sendiri. saya jualan bensin, barang-barang kecil, jualan 
campuran, adaji juga masuk ada juga dimakan, daripada keluarki beli, 




Faktor lain yang membuka peluang para istri untuk ikut berpartisipasi 
membantu suami yang menjadi petani garam yaitu dukungan dari suami. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ibu Nurbayanti yang menyampaikan sebagai berikut:  
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“Namanya punya anak 3 harus siapkan mulai dari sarapan untuk sekolah, 
dan pekerjaan yang lain kadang saya bagi tugas sama anak saya, supaya 
saya tidak telat untuk mencari uang tambahan. Saya ikut menjual garam, 
kadang kalau ada pesta ya garam itu dibawah lagi kepesta. Jadi bisa dibilang 




Hasil observasi menunjukkan istri petani garam bekerja sebagai petani 
dalam membantu suaminya dalam menjemur garam dan proses lainnya. 
Sedangkan untuk buruh yang bekerja di pabrik pengepakan garam ketika cuaca 
sedang tidak cerah maka petani garam tidak berlama-lama di tambak garam begitu 
pula dengan Perempuan petani garam. 
Kelurahan Pallengu Yang terletak di pesisir Kabupaten Jeneponto dan 
berbatasan langsung dengan pantai membuat penduduknya memanfaatkan sawah 
sebagai tempat pembuatan garam. Setiap hari masyarakat mengolah air dari laut 
menjadi garam secara manual dengan peralatan tradisional dan mengandalkan 
tarik matahari. Berikut adalah proses pembuatan garam yang dilakukan oleh 
petani garam di Kelurahan Pallengu berdasarkan penyampaian oleh Ibu Diana:  
“Mulai dari mengisi tambak garam dengan air laut, kemudian prosen 
penjemuran garam 2 sampai 3 hari tergantung cuaca, kalau cuaca bagus bisa 




Berdasarkan proses pembuatan garam tersebut istri petani garam yang 
bekerja sebagai petani garam membantu bagian penjemuran selama 2 sampai 3 
hari untuk menghasilkan garam. Setelah panen garam dengan memasukkan garam 
ke dalam karung yang kemudian disimpan di dalam gudang atau langsung 
dipasarkan ke pengepul garam. Proses pembuatan garam yang membutuhkan 
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tenaga Perempuan membuat Perempuan harus menjalankan peran sebagai ibu 
sekaligus istri dan sebagai petani garam yang bekerja di tambak garam, namun 
sebagai Perempuan yang memiliki kewajiban utama dalam mengurus rumah 
tangga harus memiliki strategi dalam melewati kendala seperti pembagian antara 
kerja dan keluarga. Seperti pendapat Ibu Lenteng dg Ti‟no dalam menanggapi hal 
ini beliau menyampaikan sebagai berikut: 
“Kegiatan rumah tangga dapat saya laksanakan dengan baik dan tepat 
waktu. Karena saya bekerja hanya menunggu suami paling 1 jam sekali 
kalau suami saya pulang dari sawah garam, lalu saya yang memindahkan ke 
gudang yang sudah tersedia, jadi saya lebih banyak punya waktu dirumah. 
Kendala saya jika hujan saya harus memindahkan garam yang sudah jadi 
Mbak, yang belum terangkut di dalam gudang, tapi itu jarang terjadi. Kalau 
kendala di rumah biasanya waktu dengan anak-anak sedikit berkurang 




Perempuan yang ikut bekerja akan mendapatkan penghasilan tambahan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, selain dari seorang suami yang bekerja 
mencari nafkah Perempuan atau istri yang mempunyai kesempatan membantu 
suami secara umum telah berkontribusi untuk ekonomi keluarga yang sejahtera, 
hal ini sesuai dengan pendapat Ibu Surianti seorang istri petani garam yang 
bekerja sebagai petani garam di Kelurahan Pallengu dalam wawancaranya yang 
menuturkan sebagai berikut: 
“Penghasilan saya tidak menentu, semakin banyak garam yang saya kelola 
maka semakin banyak pendapatan yang saya terima, tapi disini ada kendala 
yang tidak diinginkan, seperti halnya harga garam yang saat ini lagi 
menurun, jadi saya memilih untuk menimbun garam tersebut. Kalau 
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Pendapat lain diutarakan oleh Ibu Surianti seorang istri petani garam yang 
membantu suami dalam mengelola tambak garam di Kelurahan Pallengu, 
berdasarkan wawancara yang dilakukan Ibu Kasma menyampaikan sebagai petani 
garam pendapatan yang diperoleh berdasarkan penjualan garam. Berikut adalah 
peraturan dari Ibu Kasma: 
“Tergantung garam yang diperoleh, kadang kami jual sebulan sekali, kadang 
ya saya timbun dulu kalau sudah banyak baru kami jual, jadi dibilang juga 
kalau petani garam itu besar pasak daripada tiang. Kalau pada musim garam 





Menanggapi pendapatan yang diperoleh dari bertani garam Ibu Syamsiati 
menambahkan sebagai berikut: 
“Meskipun tidak mendapat bayaran yang tetap setiap hari tapi dari hasil 




Pemasukan ekonomi keluarga diperoleh dari Perempuan yang dengan sigap 
mengelola kegiatan sehari-hari dan dapat membagi waktu antara keluarga dan 
bekerja. Sehingga ekonomi keluarga tetap stabil dan keluarga tetap menjadi 
tanggung jawab utama Perempuan.  
Berbagai macam pendapatan atau upah yang diperoleh dari masing-masing 
Perempuan bervariasi setiap harinya, hal ini disesuaikan dengan hasil kinerja dan 
ketepatan dari Perempuan dalam melakukan pekerjaannya. Sebagai istri petani 
garam pendapatan atau upah dihitung tidak dalam bentuk harian melainkan saat 
musim panen dan garam telah dijual ke pengepul maupun disetor langsung ke 
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pembeli. Berkaitan dengan pendapatan Perempuan petani garam berikut adalah 
penuturan Ibu Nurbayanti yang menyampaikan sebagai berikut: 
“Tergantung garam yang diperoleh, biasanya dalam sekali panen 
masyarakat daerah ini bisa memperoleh 200 sampai 300 karung dalam 
waktu 2 sampai 3 bulan, itu tambak yang dipakai biasanya 2 sampai 4 
tambak dan diolah sendiri tanpa buruh, kalau dihitung-hitung sebulan bisa 




Pendapatan yang diperoleh petani garam selanjutnya akan dikurangi biaya 
operasional pengolahan garam, namun penghasilan masih cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mengingat petani garam tidak harus memberikan biaya 
tambahan. 
Perempuan yang bekerja dapat menciptakan kemandirian dengan 
memperoleh pendapatan pribadi tanpa harus melibatkan penghasilan keluarga. Hal 
ini tampak dari Perempuan yang memperoleh kepuasan batin karena dapat 
berperan dalam membantu keluarga. Sebagai penguat pernyataan tersebut dalam 
wawancara Ibu Diana sebagai istri petani garam yang bekerja sebagai petani 
garam di Kelurahan Pallengu menyampaikan sebagai berikut:  
“Saya merasa bisa mandiri, karena selain keluarga mendapatkan 





Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ibu Diana selaku Perempuan 
petani garam yang hidup mandiri mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. Berdasarkan wawancara yang dilakukan Ibu Lenteng dg Ti‟no menuturkan 
sebagai berikut: 
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“Saya bekerja untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, semenjak suami saya 





Menanggapi kemandirian yang dapat dilakukan istri petani garam dengan 
memperoleh pendapatan pribadi Ibu Surianti menyampaikan antusiasnya dapat 
membantu suami sebagai berikut:  
“Saya senang karena bisa membantu suami. Bisa dikatakan lebih mandiri 
karena selain mengurus keluarga saya juga bisa menghasilkan pendapatan 




Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa Perempuan yang 
menjalankan peran publik sebagai petani garam dapat hidup mandiri karena 
memperoleh pendapatan pribadi, secara umum Perempuan merasa tidak hanya 
mengelola uang keluarga melainkan menambah pendapatan keluarga yang 
nantinya dijadikan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sehingga kemandirian 
istri petani garam di Kelurahan Pallengu dapat ditemui ketika Perempuan harus 
menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab dengan 
bekerja membantu suami serta menjalankan peran untuk mendapatkan pemasukan 
ekonomi untuk kebutuhan keluarga. 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dari membutuhkan manusia 
yang lain, hal ini juga diperlukan seorang Perempuan dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga selain membantu keluarga dalam menopang ekonomi keluarga 
Perempuan yang menjalankan peran publik juga dapat membantu orang lain untuk 
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mendapatkan penghasilan yang diinginkan, seperti istri petani garam yang 
membantu suaminya dalam mencari nafkah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
masing-masing istri petani garam yang menjalankan peran ganda di antaranya 
yaitu Ibu Kasma yang menyampaikan sebagai berikut: 
“Upaya saya hanya memberikan semangat suami dari pada menganggur 
dirumah kan lebih baik membantu suami. Meskipun tidak mendapat bayaran 





Pendapat berikutnya mengenai istri petani garam yang saling membantu 
suami dan petani yang dalam pemanenan garam yaitu disampaikan oleh Ibu 
Syamsiati yang menuturkan sebagai berikut: 
“Suami saya merasa terbantu dengan adanya saya, biasanya juga ibu-ibu 
petani garam yang lain saling membantu proses panen garam. Mungkin 
karena ibu-ibu sudah akrab dan sering ikut kumpul PKK, pengajian dan 




Perempuan yang bekerja atau istri petani garam dapat memperoleh 
pendapatan dan mengurus keluarga. Hal ini sesuai dengan kondisi istri petani 
garam di Kelurahan Pallengu yang mengikuti berbagai kegiatan sosial. 
Berdasarkan uraian tersebut menandakan Perempuan yang melakukan peran 
sebagai petani garam memiliki kesempatan berbaur dengan masyarakat sekitar, 
selain itu kebutuhan berkumpul dan bersosialisasi yang dibutuhkan setiap 
masyarakat akan didapat pula oleh Perempuan yang menjalankan peran publik di 
Kelurahan Pallengu. Hal ini menandakan bahwa menjadi istri petani garam dapat 
membantu suami dalam hal pendapatan keluarga dan dapat mengaktualisasikan 
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diri dengan masyarakat melalui perkumpulan PKK, kegiatan keagamaan, dan 
perkumpulan Perempuan masing-masing RT. 
 
D. Analisis Hasil Penelitian 
Kemampuan Perempuan tergantung oleh kesempatan dan keterampilan yang 
dimiliki, begitu pula dengan istri petani garam petani garam di Kelurahan 
Pallengu Yang melakukan berbagai kegiatan untuk menopang perekonomian 
keluarga, setiap hari Perempuan yang juga menyandang sebagai istri dan ibu 
dalam keluarga harus meluangkan waktunya untuk mencari pendapatan tambahan 
agar kebutuhan keluarga dapat dipenuhi. Pendapatan suami dalam mencari nafkah 
yang masih kurang menuntut Perempuan harus melakukan berbagai upaya untuk 
menjaga keluarga tetap sejahtera.  
Seiring berkembangnya zaman Perempuan memiliki hak yang tidak jauh 
berbeda dengan laki-laki. Perempuan dapat menjalankan dua peran dengan 
melakukan kegiatan yang berpengaruh dalam ekonomi. Menjadi istri petani garam 
yang dilakukan Perempuan di Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala 
Kabupaten Jeneponto merupakan tanggung jawab yang harus dilakukan dalam 
waktu sehari-hari. Sejak bangun tidur Perempuan harus menjalankan kegiatan 
rumah tangga yang kemudian melanjutkan aktivitas untuk membantu suami 
mencari nafkah.  
Pendapatan tersebut diterima oleh keluarga petani garam yang menjalankan 
proses pembuatan secara mandiri, yaitu suami yang dibantu istri mengelola 
sepenuhnya proses pembuatan garam dari awal sampai dengan akhir. Berbeda ada 





tambahan, petani garam dalam skala besar memiliki kurang lebih 10 tambak 
pembuatan garam dan dapat menghasilkan garam lebih banyak dan pengeluaran 
untuk membayar upah harus lebih banyak. Hal ini petani garam skala besar harus 
memberikan upah kepada buruh.  
Istri petani garam yang memiliki sedikit lahan garam dan tidak memiliki 
modal lebih untuk membuka usaha lebih memilih bekerja menjadi buruh. Hal lain 
yang membuat Perempuan memilih menjalani pekerjaan ini yaitu karena kerja 
yang dilakukan tidak membutuhkan banyak waktu dan memberi kesempatan 
kepada Perempuan untuk tetap bisa berkumpul dengan keluarga dan menjalankan 
kewajiban sebagai ibu rumah tangga. 
Berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh bahwa partisipasi ibu Rumah 
tangga yang berstatus sebagai istri penambak garam termasuk pada kategori 
partisipasi yang sangat tinggi. hal tersebut ditunjukkan pada upaya usaha yang 
dilakukan para istri dalam membantu perekonomian suami melalui upaya menjual 
agar menghasilkan rupiah yang dapat membantu suami memenuhi kebutuhan 
Rumah tangga. 
Hasil dari usaha yang dilakukan para istri selanjutnya disimpan dan akan 
dibelanjakan untuk kebutuhan yang bersifat harian. Penghasilan para istri tersebut 
yang digunakan memenuhi kebutuhan sehari-hari, sedangkan penghasilan suami 
terkadang disimpan untuk digunakan jika ada keperluan mendadak, mengingat 
penghasilan suami yang tidak menentu hanya dapat digunakan untuk memenuhi 





kredit kendaraan, dan biaya lain yang nominalnya lebih tinggi dari kebutuhan 
sehari-hari 
Tingginya partisipasi para istri penambak garam, juga dipengaruhi oleh 
karena banyaknya jumlah keluarga yang harus dipenuhi sedangkan pendapatan 
suami yang tidak menentu. Peran istri dapat membantu setiap proses pembuatan 
garam dan pemasukan keluarga menjadi lebih banyak jika dibandingkan dengan 
suami yang seorang diri dalam mengelola.  Hal tersebut menandakan istri atau 
Perempuan yang membantu suami sebagai petani garam dapat menambah 
pemasukan ekonomi keluarga.   
Istri petani garam yang bekerja sebagai buruh di pabrik pengepakan garam 
maupun bekerja di tambak garam orang lain akan memperoleh pendapatan 
berkisar Rp.20.000 sampai dengan Rp.50.000 yang disesuaikan dengan kinerja 
masing-masing buruh. Meskipun upah yang diperoleh hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti membeli sembako dan keperluan makan 
untuk keluarga istri petani garam yang bekerja sebagai buruh telah memberikan 
tambahan pemasukan ekonomi untuk keluarga dan secara tidak langsung dapat 
berpartisipasi menopang perekonomian keluarga. 
Sedangkan istri petani garam yang bekerja sebagai pedagang yaitu 
memperoleh pendapatan dari Rp.30.000 sampai dengan Rp.50.000 setiap hari. 
Selain sebagai ibu rumah tangga di Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala 
Kabupaten Jeneponto istri petani garam yang juga menjalankan peran sebagai 
pedagang dapat memberikan tambahan pemasukan ekonomi untuk kebutuhan 





berdagang setidaknya dapat meringankan beban suami dalam mencari nafkah dan 
ikut serta dalam menopang perekonomian keluarga. Berikut adalah upaya 
Perempuan di Kelurahan Pallengu dalam menopang perekonomian keluarga: 
“Di Kelurahan Pallengu, nafkah pencarian terutama adalah bertani maka 
para Perempuan membantu suami dalam bidang yang sama. Hal ini terjadi 
karena kesempatan dalam kerja baru yang terbatas. Sebagian besar petani 
mengikuti pekerjaan suaminya, karena itulah maka pada umumnya di 




Berdasarkan uraian diatas menunjukkan peran Perempuan sebagai petani 
garam dapat membantu pekerjaan suami dalam mencari nafkah dengan 
menjalankan proses pembuatan garam di tambak garam milik sendiri, secara tidak 
langsung Perempuan mengurangi beban suami dan mempermudah kegiatan 
suami, sehingga proses pembuatan garam menjadi lebih cepat dan hasil yang 
diperoleh lebih banyak, hal tersebut akan menambah pendapatan dan membantu 
ekonomi keluarga menjadi stabil. 
Peran yang dilakukan salah satunya yaitu menjadi petani garam, buruh, dan 
pedagang di Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto, 
kepuasan diperoleh istri petani garam saat berhasil membantu suami dalam 
meringankan beban suami dalam mencari nafkah. Tingginya biaya hidup suatu 
keluarga menjadikan pendapatan yang diperoleh tidak seimbang dengan biaya 
hidup keluarga, terlebih untuk keluarga yang memiliki banyak anak dan masih 
berada di bangku sekolah, hal ini membuat istri petani garam harus mandiri dari 
segi finansial untuk mencukupkan pendapatan yang diperoleh dalam memenuhi 
seluruh kebutuhan keluarga. 
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Menjadi mandiri telah dilakukan istri petani garam di Kelurahan Pallengu 
sejak memulai kehidupan rumah tangga, Perempuan harus bisa memasak, beberes 
rumah, dan menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga. Kemandirian ini terus 
berlanjut dengan melihat kondisi keluarga yang membutuhkan peran Perempuan 
untuk memperoleh pendapatan pribadi. Setiap hari istri petani garam harus bangun 
lebih awal dan mengerjakan pekerjaan domestik dan publik secara cekatan dan 
mandiri, mulai dari memasak untuk keluarga, dilanjutkan dengan membangunkan 
anak untuk bersiap sekolah, sampai membereskan rumah dapat dilakukan dengan 
seorang diri. Selain itu Perempuan harus melanjutkan bekerja di tambak garam 
sebagai istri petani garam yang bekerja sebagai petani garam untuk menyusul dan 
membantu suami yang lebih awal sudah sampai di tambak dan melakukan 
pengolahan garam, begitu pula istri petani garam yang bekerja sebagai buruh 
harus bergegas untuk berangkat ke tambak garam, sedangkan istri petani garam 
yang bekerja sebagai pedagang harus menyiapkan barang dagangannya untuk 
dijual. 
Kegiatan ini membuat Perempuan memiliki kesibukan dan harus bisa 
mengelola waktu dengan tepat. Hal ini istri petani garam harus pandai dalam 
mengelola pendapatan untuk kepentingan keluarga, pendapatan yang diperoleh 
digunakan untuk kebutuhan pokok berupa membeli sembako, membayar tagihan 
air, listrik, biaya sekolah, dan selain itu Perempuan menyisihkan sebagian 
penghasilan untuk simpanan yang akan digunakan di waktu yang mendatang, 






Perekonomian saat ini sedang berubah dan memberikan kesempatan yang 
lebih luas dan lebih baik kepada perempuan termasuk di Kelurahan Pallengu yang 
Sebagian besar perempuan ikut aktif dalam bekerja membantu suami dan 
perekonomian keluarga. Hal ini diungkapkan juga dalam Islam, mereka yang 
beriman dan berilmu pengetahuan derajatnya akan lebih tinggi dari yang sekadar   
beriman. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Mujaadilah/58:11 dengan 
terjemahnya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis",Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi   
kelapangan   untukmu. dan apabila dikatakan:"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa   derajat.  dan Allah Maha 
mengetahui  apa  yang  kamu 
Fakta di Kelurahan Pallengu bahwa ibu-ibu Rumah tangga bekerja untuk 
membantu perekonomian keluarga menjadi lebih baik.  Hal tersebut menunjukkan 
upaya Perempuan dalam membantu suami dan keluarga di Kelurahan Pallengu 
dapat memberikan tambahan pemasukan ekonomi keluarga dan menjadikan 
kebutuhan keluarga lebih baik secara finansial. Kondisi tersebut sesuai dengan 
pendapat Syaifuddin Zuhdi dalam tulisannya yang menjelaskan sebagai berikut: 
“Keterlibatan perempuan dalam bidang pekerjaan akan memberikan upah 
yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki meskipun dalam pendidikan 
yang sama namun sebagai kemampuan Perempuan tidak bisa disamakan dengan 





buruh lepas tidak memperoleh perlindungan hukum dan kesejahteraan, karena 
kerja dipandang sekedar sampingan.”
70
 
Berdasarkan keadaan Perempuan yang ikut berpartisipasi dalam bertani 
garam maupun melakukan usaha sampingan yang mampu menghasilkan di 
Kelurahan Pallengu menunjukkan bahwa meskipun pendapatan Perempuan di 
Kelurahan Pallengu lebih rendah namun dapat membantu dalam menambah 
pemasukan ekonomi keluarga dan menutup kebutuhan harian. Hal tersebut 
merupakan upaya istri petani garam dalam menopang perekonomian keluarga 
dengan kemampuan dan kesempatan yang dimiliki, sesuai dengan pendapat 
Syaifuddin Zuhdi bahwa kemampuan sebagai buruh antara Perempuan dan laki-
laki tidak dapat disamakan hal tersebut yang membuat tingkat upah antara laki-
laki dan Perempuan menjadi berbeda dan cenderung lebih rendah. 
Keterlibatan istri petani garam dalam bidang pekerjaan membuat beban 
keluarga berkurang. Hal tersebut karena Perempuan dapat memberikan 
penghasilan tambahan dengan pekerjaan yang dijalankannya seperti menjadi 
seorang pedagang yang menjajakan dagangannya. Pedagang Perempuan yang 
berada di Kelurahan Pallengu setiap hari menjual barang dagangannya kepada 
masyarakat dan memperoleh keuntungan untuk menutup kebutuhan harian. Hasil 
yang diperoleh setiap hari berkisar antara Rp 30.000 sampai dengan Rp 50.000, 
penghasilan yang tidak menentu tidak menyurutkan semangat dalam berdagang, 
setidaknya pendapatan tersebut dapat mengurangi beban ekonomi keluarga dan 
Perempuan tidak hanya berdiam diri di rumah. 
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Bekerja sebagai pedagang yang dilakukan salah satunya menjadi pedagang 
dan berjualan di depan Rumah maupun di pasar yang berada di Kelurahan 
Pallengu. Istri petani garam yang juga bekerja sebagai pedagang sembako di 
Kelurahan Pallengu menyebutkan pendapatan yang diperoleh dapat menutupi 
kebutuhan harian keluarga. Suami yang bekerja sebagai petani garam dengan 2 
tambak garam tidak bisa dijadikan penghasilan utama dalam memenuhi kehidupan 
ekonomi, sehingga membuat istri petani garam harus melakukan upaya lain 
dengan berjualan sembako di rumah. Selain itu istri petani garam tetap 
menjalankan kewajibannya sebagai istri dalam melakukan kegiatan istri pada 
umumnya. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Syaifuddin Zuhdi yang mengutip 
dari Novari dan menyatakan sebagai berikut:  
“Perempuan bekerja tentu bukan semata-mata karena alasan faktor ekonomi 
keluarga yang semakin sulit, tetapi juga beberapa motivasi lain seperti suami tidak 
bekerja atau pendapatan yang kurang, ingin mencari uang sendiri, mengisi waktu 
luang, mencari pengalaman, ingin berperan serta dalam ekonomi keluarga dan 
adanya keinginan mengaktualisasikan diri.”
71
 
Berdasarkan kondisi dan pendapat yang telah disajikan menunjukkan bahwa 
upaya Perempuan yang dilakukan dengan berdagang dapat memberikan 
pemasukan ekonomi untuk keluarga. Selain itu Perempuan dapat mengisi waktu 
luang dan mengaktualisasikan diri dalam lingkungan sosial dan masyarakat, 
kondisi ini secara tidak langsung membuat pedagang merasa senang dan 
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bersyukur karena dapat menjalankan dua peran sekaligus yaitu tetap menjadi ibu 
rumah tangga dan membantu suami mencari nafkah untuk keluarga. 
Keikutsertaan Perempuan di dunia kerja merupakan salah satu sumbangsih 
dalam menopang perekonomian keluarga, hal tersebut dapat dilihat dari partisipasi 
Perempuan di Kelurahan Pallengu dalam menjalankan berbagai upaya seperti 
menjadi petani garam, pedagang, dan buruh di pabrik pengepakan garam. Menurut 
Syaifuddin Zuhdi yang diperoleh dari mengutip pendapat Sayogyo menyebutkan 
bahwa: 
“Peran perempuan di bidang pertanian dimulai semenjak orang mengenal 
alam dan bercocok tanam. Semenjak itu pula mulai berkembang pembagian kerja 
yang nyata antara laki-laki dan perempuan pada beragam pekerjaan baik di dalam 




Berdasarkan uraian peran istri petani garam di bidang publik menunjukkan 
bahwa Perempuan memiliki kontribusi dalam menopang perekonomian keluarga. 
Berikut adalah kontribusi istri petani garam di Kelurahan Pallengu Kecamatan 
Bangkala Kabupaten Jeneponto dalam menopang perekonomian keluarga. Hal ini 
juga diungkapkan oleh Slamet bahwa partisipasi berarti peran serta seseorang atau 
kelompok masyarakat secara aktif dari proses perumusan kebutuhan, perencanaan, 
sampai pada tahap pelaksanaan kegiatan baik melalui pikiran atau langsung dalam 
bentuk fisik.
73
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menyumbangkan kemampuan dalam mencapai tujuan kelompok dan ikut 
bertanggung jawab atas tujuan kelompok tersebut. 
Kondisi perilaku perempuan dalam perbaikan perekonomian keluarga dapat 
dipahami sebagai suatu realitas sosial yang fenomenal. Sebagai suatu fenomenal, 
maka kondisi tersebut dikaitkan dengan teori fenomenologi. Dalam paradigma 
teori tersebut fenomenologi berpegang teguh pada paradigma definisi sosial yang 
memusatkan pada realitas sosial
74
, teori fenomenologi berpendapat bahwa 
interaksi sosial terjadi dan berlangsung melalui penafsiran dan pemahaman 
terhadap tindakan masing-masing individu maupun kelompok. Teori ini 
memfokuskan pada pentingnya pemahaman tentang realitas sosial dalam 
konteksnya, memahami realitas sosial tersebut diciptakan dan bagaimana tindakan 
sosial dilakukan dalam konteks pengertian sosial tersebut/masing- masing. 
Sesuai teori tersebut menunjukkan bahwa Istri petani garam petani garam di 
Kelurahan Pallengu telah memiliki kepekaan terhadap orang lain terutama kepada 
keluarga dan dapat mengatur keuangan keluarga dengan mengutamakan 
kebutuhan pokok dan menyimpan sebagian pendapatan untuk kebutuhan di masa 
yang akan datang. Hal menimbulkan istri petani garam tetap menjalankan peran 
domestik seorang diri sebagaimana mestinya tanpa harus mengurangi kodrat 
Perempuan, selain itu kemandirian secara finansial dapat dilakukan oleh istri 
petani garam dengan memperoleh pendapatan tambahan untuk kebutuhan 
keluarga dari membantu suami baik mengolah garam di tambak garam, bekerja 
sebagai buruh maupun pedagang. 
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Secara umum selain menjalankan peran mencari nafkah istri petani garam di 
Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto juga aktif dalam 
kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan, sehingga Perempuan yang memiliki 
peran ganda di luar rumah tangga termasuk dalam kerja yang produktif dan 






BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Partisipasi ibu-ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 
penambak garam di Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto meliputi pada ikut membantu dengan berdagang, bekerja menjadi 
buruh pabrik, dan membuka usaha. 
2. Peran ibu-ibu rumah tangga dalam mendukung peningkatan ekonomi keluarga 
dalam kesejahteraan keluarga penambak garam di Kelurahan Pallengu 
Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto tercermin dari mampunya ibu 
Rumah tangga dalam membantu pemenuhan kebutuhan keluarga. 
B. Saran 
Berdasarkan dari uraian kesimpulan diatas maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pemerintah setempat yang terkait dengan perindustrian dan 
perdagangan agar dapat memberikan perhatian dan bantuan baik yang sifatnya 
materi maupun non materi bagi ibu rumah tangga yang memiliki modal usaha 
kecil. 
2. Perlunya bagi aparat desa setempat memberikan pelatihan atau penyuluhan 





3. Diharapkan kepada aparat desa untuk menghimbau masyarakatnya untuk 
menjaga atau melestarikan usaha-usaha tradisional yang sifatnya pemenuhan 
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Tabel 4. 1. Informan Penelitian 




















1 Ibu Diana 31 5 orang  Menjual garam Rp. 300.000 Petambak 
Garam 
Rp. 2.000.000 Rp. 1.500.000-
Rp. 2.000.000 
Rp. 400.000 
2 Ibu Surianti 39 6 orang Jualan 
Campuran 
Rp. 400.000 Petambak 
Garam 






32 5 orang Menjual Garam Rp. 300.000 Petambak 
Garam 
Rp. 1.000.000 Rp. 500.000-
Rp. 1.000.000 
Rp. 300.000 
4 Ibu Kasma 38 7 orang Menjual garam Rp. 400.000 Petambak 
Garam 





33 4 orang Menjual Bensin Rp. 200.000 Petambak 
Garam 





39 5 orang Menjual Buah-
buahan di pasar 
Rp. 300.000 Petambak 
Garam 









DOKUMENTASI PENELITIAN DI KELURAHAN PALLENGU 
KECAMATAN BANGKALA KABUPATEN JENEPONTO 
Bukti dokumentasi wawancara dengan para istri penambak garam di Kelurahan 
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